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MOTTO 

 

ا ٱكۡتاساباتۡ   ا ما عالايۡها ا كاساباتۡ وا ا ما اۚ لاها ُ نافۡسًا إِّلَه وُسۡعاها  لَا يكُال ِّفُ ٱللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya…” (QS. Al-Baqarah Ayat 286). 
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ABSTRAK 

“Manajemen Redaksi Pada Rubrik Beranda Ulama Di Surat Kabar Harian 

Umum Suara Merdeka dalam Mempertahankan Eksistensi di Era Digital 

Penelitian” oleh Fajar Isnaini (2023). Perkembangan tekonologi informasi dan 

komunikasi semakin canggih hal ini menimbulkan persaingan industri media cetak 

sebagai sarana komunikasi massa. Untuk membentuk suatu media massa yang 

berkualitas dan dapat bertahan serta bersaing dengan media massa lainnya 

diperlukan pengelolaan manajemen redaksi yang efesien dan baik untuk terus 

menyebarluaskan dakwah melalui rubrik Beranda ulama di Surat Kabar Suara 

Merdeka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

manajaemen redaksi pada rubrik Beranda Ulama di Surat Kabar Suara Merdeka 

mulai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan atau pelaksanaan serta 

pengawasan agar mampu bertahan dan dapat bersaing dengan media-media baru di 

era digital ini dalam mengembangkan dakwah di Jawa Tengah. Jenis penelitialn ini 

adalah kuallitaltif dengaln berdalsalrkaln pendekaltaln deskriptif. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam Penelitialn ini menggunalkaln walwalncalra, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun wawancara dilakukan dengan tiga responden terkait, yaitu 

sekretaris redaksi Suara Merdeka, redaktur pelaksana serta pengisi atau penulis 

dalam rubrik beranda ulama. 

Hasil dari penelitian ini dijelaskan dalam fungsi manajemen redaksional 

pada rubrik beranda ulama yang dijalankan oleh harian umum Suara Merdeka, baik 

dari fungsi perencanaan hingga rubrik dalam berita siap diterbitkan antara lain: 

1)Perencanaan (planning), Dalam menyiapkan materi penanggungjawab akan 

menghubungi penulis seminggu sebelumnya dan menyiapkan maksimal satu hari 

sebelum hari terbit, yaitu hari Kamis maksimal pukul 21.00 WIB. 

2)Pengorganisasian (organizing), Langkah yang dilakukan dalam pengorganisiran 

dalam penerbitan rubrik beranda ulama yaitu yang pertama dengan proses 

pengumpulan tulisan harus dimulai dari tulisan utama, diikuti oleh Rubrik Pitutur, 

Dunia Muslimah, dan rubrik-rubrik lainnya yang ada. 3)Penggerak (actuiting), 

Rubrik Beranda Ulama dalam pelaksanaanya dikelola melalui redaktur pelaksana 

Harian Suara Merdeka dan bekerjasama dengan MUI Jawa Tengah sebagai pengisi 

tulisannya tentu mempunyai cara tersendiri dalam proses produksi, pengumpulan 

hingga publishing 4)Pengawasan (controlling), Tahap pengawasan tidak hanya 

dilakukan oleh pemimpin redaksi, melainkan semua redaktur juga berwenang 

melakukan kontrol demi terlaksananya penerbitan rubrik beranda ulama.  

Kata Kunci: Manajemen, Rubrik Beranda Ulama, Era digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Surat kabar merupakan salah satu sarana untuk menyebarluaskan 

produk jurnalistik. Arti penting surat kabar terletak pada kemampuannya 

untuk menyajikan berita-berita dan gagasan-gagasan tentang perkembangan 

masyarakat pada umumnya, yang dapat mempengaruhi kehidupan modern 

seperti sekarang ini.Sejarah Indonesia mencatat bahwa bagaimanapun surat 

kabar memegang peranan penting sebagai alat komunkasi penyampaian 

informasi tulis antarmanusia yang dapat tersampaikan secara efektif dan 

maksimal. 

Pada era sekarang surat kabar dituntut untuk mampu berkiprah di 

tengah-tengah persaingan yang begitu canggih dan inovatif, demi 

memenuhi kebutuhan informasi secara aktual di masyarakat dalam keadaan 

apapun. Karena pada kenyataannya, surat kabar cetak saat ini mengalami 

penurunan peminat. Adanya teknologi digital membuat sebagian 

masyarakat beralih ke media surat kabar digital yakni website. Urgensi 

pengelolaan surat kabar khususnya cetak harus dikelola dengan maksimal 

agar surat kabar tetap eksis. Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah 

dengan inovasi rubrik sesuai target sasaran pembaca. 

Pengelolaan inovasi rubrik sesuai target sasaran pembaca dapat 

dilakukan dengan cara manajemen redaksional. Urgensi manajemen 

redaksional adalah untuk mengelola, memperkirakan masa depan dan 

membuat rencana yang kemudian mengorganisir, memberikan perintah, 

mengkordinasi dan melakukan kontrol (Boris 2019, 11). Inovasi merupakan 

cara suatu perusahaan besar untuk bertahan dalam perubahan zaman yang 

sangat cepat. Karena persaingan antar kompotitor sangatlah ketat, maka 



2 

 

mempertahankan eksistensi tidaklah hal yang mudah namun perlu untuk 

dipertahnkan. 

Pergesaran media cetak menuju digitalisasi sangat berpengaruh 

kepada perusahan jurnalistik. Masyarakat Indonesia mayoritas adalah 

pengguna gawai hampir setiap orang memiliki smartphone dan hampir 

setiap rumah memiliki TV. Maka dari itu perubahan manajemen redaksi 

perlu memahami perubahan ini, dapat dilihat dari tabel di bawah ini untuk 

menjelaskan seberapa besar pembaca atau masyarakat Indonesia dalam 

mengakses berita. 

 

Sumber : Katadata.co.id 

Data ini diambil dari hasil survei KIC (kata data insight center). 

Responden terhimpun sebanyak 1.670 orang dari seluru provinsi di 

Indonesia.  76% masyarakat Indonesia memilih menggunakan media sosial 

dalam membaca berita. Sedangkan 59% masyarakat Indonesi masih 

memilih menggunakan TV untuk mendapat berita. 25% masyarakat 

Indonesia mendapatkan berita dari berita online. Sisanya responden masih 

menggunakan media cetak seperti surat kabar, majalah, dan radio. 

Penjelasan deskripsi di atas adalah data platform yang paling banyak 
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digunakan masyarakat Indonesia dalam membaca dan mengakses berita. 

Maka sudah semestinya peralihan dari media cetak menuju digitalisasi perlu 

diperhatikan lebih oleh manajemen redaksi. 

Media cetak harus terus berinovasi untuk mempertahankan 

eksistensi. Termasuk bagaimana Suara Merdeka mempertahankan 

eksistensinya dalam menyajikan layanan pada publik. Hingga sekarang 

Suara Merdeka berhasil membuktikan pada masyarakat luas bahwa mereka 

dapat bersaing dengan banyak media baik media umum atau media kajian 

islam. Hal tersebut dikarenakan Suara Merdeka selalu berinovasi dalam 

pembuatan konten dan rubrik salah satunya rubrik beranda Ulama. Suara 

Merdeka sadar akan seberapa besar jumlah penduduk muslim yang ada di 

Indonesia khsusnya Jawa Tengah. Maka dari itu rubrik beranda ulama yang 

menyajikan berbagai kajian islam dapat sebagai bacaan yang dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat muslim di Indonesia, khususnya di Jawa 

Tengah. 

Suara Merdeka konsisten menerbitkan rubrik Beranda Ulama setiap 

hari Jumat, sehingga masyarakat muslim khususnya di Jawa tengah dapat 

membacanya di hari tersebut. Namun, penulis pernah menemukan 

fenomena rubrik Beranda Ulama tidak terbit di hari Jumat. Hal ini 

menjadikan penulis ingin menyelisik bagaimana kebijakan manajemen 

redaksional yang diterapkan oleh Suara Merdeka.   

Secara akademik penelitian mengenai manajemen redaksional pada 

rubrik beranda ulama sangatlah penting dilakukan karena sejauh ini penulis 

belum menemukan penelitian tentang hal tersebut. Padahal manajemen 

redaksi memiliki kendali penting dalam pengelolaan suatu media cetak 

seperti pembuatan kebijakan dan sebagainya. Dalam persebarluasan 

dakwah melalui media cetak, rubrik beranda ulama menjadi salah satu 

media dakwah Islam yang penting untuk dikembangkan. Sehingga dakwah 
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Islam khususnya di Jawa Tengah terus eksis diberbagai media salah satunya 

yakni media cetak harian umum suara merdeka. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menganalisa 

dan meneliti bagaimana managemen rubrik beranda ulama yang berada di 

surat kabar harian Suara Merdeka, yang kemudian penulis angkat menjadi 

sebuah karya penelitian skripsi dengan judul : “Manajemen Redaksional 

Pada Rubrik Beranda Ulama Di Surat Kabar Harian Umum Suara 

Merdeka dalam Mempertahankan Eksistensi di Era Digital”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan di atas, maka 

permasalahan dalam kajian ini akan dianalisis secara teoritik ke dalam 

beberapa sub masalah berikut: 

1. Bagaimana manajemen redaksi Rubrik Beranda Ulama di Surat Kabar 

Harian Umum Suara Merdeka? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari permasalahan di atas yang sudah peneliti rumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan  Penelitian 

Dengan adanya permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen redaksi rubrik beranda 

ulama di surat kabar harian umum suara merdeka. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan 

menambah dan memperkaya serta memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan teoritis, khususnya dalam bidang jurnalistik dakwah. 
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b. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

memberikan pengetahuan tentang manajemen redaksional rubrik 

beranda ulama di surat kabar harian umum Suara Merdeka. Dan 

memberikan pengetahuan tambahan mengenai peluang dan 

hambatan Rubrik Beranda Ulama di Surat Kabar Harian Umum 

Suara Merdeka dalam Mempertahankan Eksistensi di Era Digital 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya plagiasi baik dari buku atau penelitian 

lainnya. Peneliti akan menyajikan lima penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

1. Penelitian berjudul “Kebijakan Redaksional Surat Kabar Flores Pos 

dalam Mempertahankan Eksistensi” oleh Lodowik Nikodemus Kedoh 

(2018). Tujuan dari penelitian tersebuat adalah untuk mengetahui 

bagaimana kebijakan redaksional surat kabar Flores Pos dalam 

mempertahankan eksistensinya di Nusa Tenggara Timur. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukan bahwa, 1) Redaksi Flores Pos telah 

memiliki konsep kebijakan redaksional yang telah dirancang dan 

digunakan untuk jangka waktu yang panjang. 2) Dalam pemberitaannya, 

Flores Pos memilih untuk mengakomodasi kepentingan masyarakat. 3) 

Dalam menjaga eksistensinya, redaksi Flores Pos berusaha selalu 

mengutamakan kekuatan pemberitaannya dan memilih untuk belum 

melakukan konvergensi media. 4) Flores Pos memegang teguh 

idealisme, visi dan misinya yang sebagai pedoman kebijakan internal 

yang berpayung pada Undang-undang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif serta 

menggunakan data deskriptif yang menyajikan kata-kata tertulis serta 

lisan dari subjek dan perilaku yang dapat diamati 
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2. Skripsi berjudul “Manajemen Redaksional Rubrik Zetizen Riau Pos 

dalam Menarik Minat Baca pada Remaja di Kota Pekanbaru” oleh 

Stevani Realdi (2018). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana manajemen redaksional rubrik Zetizen dalam menarik minat 

baca pada remaja di Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan analisa deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa bentuk manajemen redaksional yang 

digunakan oleh rubrik Zetizen Riau Pos yaitu perencanaan stategis dan 

perencanaan operasional, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. 

3. Skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah MUI Jawa Tengah 

Melalui Media Massa (Studi Kasus Pada Rubrik Beranda Ulama di 

Harian Suara Merdeka)” oleh Imam Syafi’i (2021). Jenis penelitian 

yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 

tempat di Harian Suara Merdeka yang berada di Kota Semarang. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Pada 

metode wawancara dilakukan pada tiga responden terkait, yaitu wakil 

kepala biro, sekretaris  redaksi, dan redaktur pelaksana. Adapun metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini secara umum strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh Harian Suara Merdeka pada rubrik dakwah Rubrik 

Beranda Ulama adalah menjalin kerjasama dengan lembaga terpercaya, 

yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah dalam segi pengisi 

konten dakwahnya, strategi lainnya yaitu menyediakan materi yang 

aktual dengan melihat suatu fenomena umum dalam kacamata agama 

islam dibungkus dengan dakwah yang sejuk. 

4. Skripsi berjudul “Analisis Deskriptif Manajemen Redaksi pada 

Globalplanet.news” oleh Rida Andriani (2019). Pada skripsi ini, Rida 

Andriani mengangkat permasalahan bagaimana penerapan fungsi 
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manajemen redaksi pada Globalplanet.news, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pembaca. Hasil dari 

penilitian ini menunjukan bahwa penerapan fungsi manajemen redaksi 

pada Globalplanets.news dilakukan dengan baik dengan menerapkan 

teori George R Terry. Namun ada beberapa hal yang harus diperbaiki 

agar kedepannya website Globalplanets.news tetap eksis meskipun 

banyak media baru yang bermunculan, menjadi media online yang 

profesional dalam memberikan informasi serta menjadi sumber berita 

pilihan masyarakat. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif. 

5. Skripsi berjudul “Analisis Manajemen Redaksional pada Surat Kabar 

Daerah untuk Menarik Minat Pembaca di Batam Pos dan Tribun Batam” 

oleh Gentara Putra (2018). Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa 

untuk menarik minat baca di Batam Pos dan Tribun Pos pada dasarnya 

hampir sama dilakukan dengan tahapan manajmen redaksional mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Keduanya pun sama-sama memiliki pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan manajemen redaksional untuk menarik minat pembaca di 

antaranya yaitu: Batam Pos memiliki keunggulan 12 dasar penulisan 

berita dan menjadi bagian dari Grup Jawa Pos serta kelemahan atau 

hambatan dari Batam Pos ini adalah tidak diwajibkannya reporter untuk 

menghadiri rapat sore dalam pembahasan berita yang ditulisnya  dan 

sering mematikan handphone-nya setelah bekerja sehingga jika ada 

berita yang kurang akurat susah untuk mengkonfirmasinya. Sedangkan 

keunggulan dari manajemen redaksional Tribun Batam adalah 

mempunyai kreteria berita yang disajikan harus memenuhi 4 benefit. 

Tribun Batam juga merupakan bagian dari jaringan kantor berita Grup 

Tribun. Namun hambatan yang dihadapi oleh Tribun Batam juga tidak 

mewajibkan reporter untuk menghadiri rapat sehingga tidak dapat ikut 

andil dalam penentuan headline news atau berita utama yang akan 



8 

 

diterbitkan. Adapaun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah paradigma konstuktivisme. Sedangkan jenisnya penelitian ini 

adalah kualitatif. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dallalm penelitialn ini Jenis ya lng diguna lkaln aldallalh penelitialn 

kuallitaltif dengaln berdalsalrkaln pendekaltaln deskriptif. Penelitia ln ini 

tergolong kedallalm penelitia ln kuallitaltif kalrenal dilalkukaln berdalsalrkaln 

kondisi allalmialh, daln sumber daltal sertal peneliti menja ldi instrumen kunci 

(Sugiyono, 2012: 13). Da llalm hall ini peneliti mewujudka ln daltal yalng 

diperoleh ke dallalm bentuk uralialn daln penjelalsaln secalral tertulis.  

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln deskriptif, yalng merupalkaln 

sualtu metode penelitia ln yalng lebih menggalmbalrkaln daltal yalng aldal altalu 

kealdalaln subyek sertal obyek penelitialn seperti seseoralng, lembalgal, 

malsyalralkalt daln lalin sebalgalinyal. Kemudialn setela lh itu balru dilalkukaln 

alnallisis daln dibalndingkaln berdalsalrkaln falktal yalng sedalng berlalngsung 

salalt ini untuk selalnjutnyal mencobal untuk memberikaln pemecalhaln 

malsallalhnyal (Subalgyo, 2011: 94). Paldal penelitia ln ini alkaln mengalnallisis 

mengenali malnaljemen redalksionall paldal Rubrik Beralndal Ulalmal di Suralt 

Kalbalr Halrialn Umum Sualral Merdekal. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptuall bergunal untuk membaltalsi penggunalaln valrialbel 

untuk lebih terperinci mengenali hall yalng halrus dikerjalkaln oleh peneliti. 

Definisi konseptua ll bergunal untuk membalntu peneliti a lgalr 

mempermudalh rualng geralk terkalit kejaldialn yalng diallalmi peneliti. 

Peneliti membaltalsi penggunalaln valrialbel dengaln mengalmbil subjek 

dallalm penelitialn yalng berjudul“Malnaljemen Reda lksionall Paldal Rubrik 

Beralndal Ulalmal di Suralt Kalbalr Halrialn Umum Sua lral Merdekal”. Yalitu 
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mengenali malnaljemen redalksionall yalng teralpkaln paldal Suralt Kalbalr 

Halrialn Umum Sualral Merdekal khususnyal paldal pengelolalaln altalu 

malnaljemen rubrik beralndal Ulalmal. Berikut merupalkaln penjelalsaln 

mengenali valrialbel-valrialbelnyal: 

a. Malnaljemen Redalksi 

Malnaljemen redalksi medial aldallalh tindalkaln untuk 

memperkiralkaln malsal depaln daln membualt rencalnal yalng 

kemudialn mengorgalnisir, memberikaln perintalh, mengkordina lsi 

daln melalkukaln kontrol tentalng redalksi medial. Dallalm 

malnaljemen redalksi medial terdalpalt beberalpal talhalp. Pertalmal, 

talhalp perencalnalaln di depalrtemen redalksi meliputi pembua ltaln 

kebijalkaln redalksionall yalng mencalkup seluruh visi daln misi altalu 

tujualn dalri penerbitaln tersebut yalng termalsuk di dallalmnyal yalng 

melibaltkaln ralncalngaln penyusunaln koraln dalri isi hinggal bialyal 

produksi. 

b. Rubrik dallalm Medial Cetalk 

Rubrik merupalkaln balgialn daln seralngkalialn berital, balik yalng 

aldal dallalm medial cetalk malupun medial elektronik. Rubrik ya lng 

menjaldi pemisalh dallalm medial cetalk ma lupun medial elektronik. 

Rubrik yalng menjaldi pemisalh alntalral jenis-jenis berital yalng alda l 

dallalm setialp penerbitaln altalu penalnyalngalnnyal. Rubrik aldallalh 

rualngaln yalng terdalpalt dallalm suralt kalbalr yalng memualt isi daln 

berital, rualngaln khusus yalng dalpalt dimualt dengaln periode ya lng 

tetalp dengaln halri-halri tertentu altalu beberalpal minggu sekalli, 

yalng membualt malsallalh malsing-malsing sesuali yalng ditulis 

rubrik tersebut (A lrdialnto 2010, 7). 

c. Peluang dan Hambatan 
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Peluang dalam KBBI (2023) berarti kesempatan yang 

baik. Peluang sendiri memiliki arti situasi penting yang 

mengguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Kecendrungan-

kecendrungan penting merupakan salah satu sumber peluang, 

seperti perubahaan teknologi dan meningkatnya hubungan 

antara perusahaan dengan pembeli atau pemasok merupakan 

gambaran peluang bagi perusahaan.  

Sedangkan hambatan dalam KBBI atinya adalah sesuatu 

yang menghambat. Hambatan mempunyai definisi situasi 

penting yang tidak menguntungan dalam lingkungan 

perusahaan. Hambatan merupakan pengganggu utama bagi 

posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Adanya 

peraturan-peraturan pemerintah yang baru atau yang direvisi 

dapat merupakan ancaman bagi kesuksesan perusahaan. 

Menurut Hermawan Kertajaya (2000:155) yang disebut 

Opportunity and threat sebenarnya adalah kesempatan (peluang) 

dan ancaman apapun yang akan mempengaruhi naik turunnya 

bisnis yang berasal dari customer atau bisa berarti naik turunnya 

jumlah customer atau bisa berarti penggunaannya yang lebih 

sering. 

3. Uji Keabsahan Data 

Uji kealbsalhaln daltal dallalm penelitia ln ini menggunalkaln uji 

kredibilitals dengaln trialngulalsi. Trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln 

kealbsalhaln daltaldengaln memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin dallalm 

membalndingkaln halsil walwalncalral terhaldalp objek penelitia ln (Molleong, 

2004: 330). 

Denzim (dallalm Mooleong, 2004: 330), membeda lkaln empalt malcalm 

trialngulalsi dialntalralnyal trialngulalsi sumber, metode, pemeriksa laln daln 

teori nalmun peneliti ha lnyal menggunalkaln trialngulalsi sumber daln 
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trialngulalsi metode. Trialngulalsi sumber alrtinyal membalndingkaln daln 

mengecek ballik deraljalt kepercalyalaln sualtu informa lsi yalng diperoleh 

melallui walktu daln allalt yalng berbedal dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Trialngulalsi metode alrtinyalmembalndingkaln daln mengecek halsil dalri 

walwalncalral daln observalsi untuk melihalt temualn yalng salmal, jikal 

kesimpulaln dalri malsing-malsing metode sa lmal malkal valliditals 

ditegalkkaln. 

4. Sumber dan Jenis Data 

a. Daltal Primer 

Dallalm penelitialn ini, sumber primer ya lng digunalkaln oleh 

penelitialn ini aldallalh halsil walwalncalral dengaln Kepallal Redalktur 

Sualral Merdekal, Penalnggungjalwalb Rubrik Bera lndal Ulalmal, daln 

balgialn peliput isi rubrik. Serta l daltal-daltal yalng peneliti peroleh da lri 

surat kabar Sualral Merdekal. 

b. Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder yalng peneliti peroleh dallalm penilitialn 

ini aldallalh semual sumber yalng dalpalt memberikaln informalsi  

berkenalaln dengaln malteri yalng peneliti la lkukaln. Balik berupal buku, 

jurnall, altalu pun dalri internet yalng membalhals malsallalh yalng 

berkalitaln dengaln penelitialn yalng sedalng peneliti la lkukaln ini. 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitialn ini menggunalkaln tekhnik penggallialn daltal yalng bisa lnyal 

digunalkaln dallalm penelitialn kuallitaltif, dialntalralnyal aldallalh : 

a. Walwalncalral 
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Walwalncalral aldallalh proses talnyal daln jalwalb alntalral dual oralng 

altalu lebih balik berhaldalpaln secalral fisik, altalu tidalk sertal malsing-

malsing dalpalt melalkukaln interalksi pembicalralaln dengaln 

menggunalkaln allalt balntu seperti perekalm, altalu allalt-allalt tulis 

(Alrikunto, 2002: 104). Walwa lncalra lbertujualn mengumpulkaln 

keteralngaln secalral palsti daln jugal sebalgali pembalntu utalmal dalri 

metode observalsi altalu pengalmaltaln (Bungin, 2015: 100). 

Dallalm penelitialn ini, tujualn walwalncalral yalitu peneliti da lpalt 

memperoleh keteralngaln lalngsung mengenali alpal saljal progralm 

kegialtaln sertal balgalimalnal pelalksalnalalnyal. Selalin itu jugal untuk 

mendalpaltkaln galmbalraln nyaltal balgalimalnal malnaljemen redalksionall 

beralndal ulalmal di suralt kalbalr halrialn umum sua lral merdekal. adapun 

wawancara dilakukan dengan tiga responden terkait, yaitu kepala 

redaktur sekaligus penanggung jawab dan sekretaris Surat kabar 

harian Suara Merdeka serta pengisi atau penulis dalam rubrik 

beranda ulama pada surat kabar harian suara merdeka. Tiga 

responden tersebut antara lain: 

 

Nama Jabatan 

Agus Fathudin Redaksi Pelaksana dan 

penanggung jawab Rubrik 

Beranda Ulama 

Setiawan Hendra Kelana Sekretaris Redaksi 

Ummul Baroroh Pengisi Rubrik Rubrik Beranda 

Ulama, Sekretaris MUI 

Tabel: 1.1 (Sumber: hasil wawancara) 

 

b. Dokumentalsi  

Melallui studi dokumenta lsi ini, peneliti bertujua ln untuk 

memperoleh daltal-daltal yalng mungkin tida lk bisal didalpaltkaln melallui 

talhalp observalsi daln jugal walwalncalral, melalinkaln halnyal bisal diperoleh 
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melallui galmbalraln lalngsung yalng berisi tenta lng malnaljemen 

redalksionall beralndal ulalmal di suralt kalbalr halrialn umum sualral merdekal. 

Peneliti menggunalkaln studi pustalkal untuk membalntu daln 

memperkalyal pengetalhualn mengenali bermalcalm jenis konsep yalng 

dalpalt digunalkaln sebalgali alcualn dalsalr altalu pedoma ln dallalm melalkukaln 

penelitialn. Peneliti juga lmenggunalkaln studi pustalka ldallalm proses 

mengumpulkaln daltal. Studi pustalka lyalng digunalkaln dallalm teknik 

mengumpulkaln dalta lini tergolong dallalm jenis daltal sekunder, tujualnya 

laldallalh untuk membalntu peneliti dallalm proses penelitia ln (Malrtono, 

2011: 97) 

Teknik Analisis Data  

Alnallisis daltal merupalkaln proses menca lri daln menyusun secalra l 

sistemaltis daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, 

daln balhaln-balhaln lalin, sehingga l dalpalt mudalh dipalhalmi, daln temualnnyal 

dalpalt diinformalsikaln kepaldal oralng lalin (Sugiyono, 2016:244). Metode 

alnallisis daltal penelitialn kuallitaltif yalng terbalgi dallalm beberalpal talhalpaln 

yalitu: 

a. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) alrtinyal meralngkum, memilih 

hall-hall yalng pokok, memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, 

dicalri temal daln polalnnyal daln memberikaln galmbalraln yalng lebih 

jelals. Talhalp alwall ini, peneliti alkaln berusalhal mendalpaltkaln daltal 

sebalnyalk-balnyalknyal berdalsalrkaln tujualn peneliti yalng telalh 

ditetalpkaln yalitu meliputi va lrialbel malnaljemen redalksionall.  

b. Daltal Displaly (Penyaljialn Daltal). Dallalm penelitialn kuallitaltif 

penyaljialn daltal bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn singkalt, 

balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt, daln sejenisnyal. 

dallalm penyaljialn daltal yalng palling sering diguna lkaln dallalm 

penelitialn kuallitaltif yalitu dengaln teks ya lng bersifalt nalraltif. 

Dengaln mendispla ly daltal, malkal alkaln memudalhkaln untuk 

memalhalmi alpal yalng terjaldi, merencalnalkaln kerjal selalnjutnya l 
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berdalsalrkaln alpal yalng telalh di falhalmi. Paldal talhalp ini dihalralpkaln 

peneliti telalh malmpu menyaljikaln daltal berkalitaln dengaln 

malnaljemen redalksionall beralndal ulalmal di suralt kalbalr halrialn 

umum sualral merdekal. 

c. Conclusion Dra lwing, Verificaltion (Penalrikaln Kesimpula ln). 

Paldal talhalpaln ini diha lralpkaln dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh 

yalng dirumuskaln sejalk alwall, daln dalpalt menemukaln temualn balru 

yalng belum pernalh aldal. Temualn dalpalt berupal deskripsi altalu 

galmbalraln sualtu obyek yalng sebelumnyal malsih remalngremalng 

altalu gelalp sehinggal setelalh diteliti menjaldi jelals, dalpalt berupal 

hubungaln kalusall altalu interalktif, teori. Pa ldal talhalp ini, peneliti 

dihalralpkaln dalpalt menjalwalb rumusaln malsallalh.  

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan buku panduan penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bahwa dalam 

penulisan skrupsi terdapat tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan 

bagian akhir, yang bertujuan supaya penelitian lebih terarah, sistematis, 

mudah di pahami dalam menjawab permasalahan yang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan.  

Balgialn alwall terdiri dalri Hallalmaln Judul, Hallalmaln Persetujualn 

Pembimbing, Hallalmaln Pengesalhaln, Hallalmaln Pernya ltalaln, Kaltal Pengalntalr, 

Persemba lhaln, Motto, Albstralk, daln Dalftalr isi. 

Balgialn utalmal penelitialn terdiri dalri lima l balb klalsifikalsi sebalgali 

berikut: Balb I Pendalhulualn yalng menjelalskaln bentuk penelitia ln dimula li 

dalri Laltalr Belalkalng, Rumusa ln Malsallalh, Tujualn daln Malnfalalt Penelitia ln, 

Tinjalualn Pus ltalkal, daln Metodologi Penelitia ln dan sistematika penulisan. 

Sedangkan pada Balb II berisi kerangka teori penelitialn yalng membalhals 

tentalng teori yang digunakan dalam penelitian ini serta definisi malnaljemen 

redalksi dan definisi rubrik di media l cetalk online. 
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Balb III berisi Galmbalraln umum obyek penelitialn. Balb ini membalhals 

tentalng Galmbalraln umum suralt kalbalr halrialn Sualral Merdekal sertal Rubrik 

Beralndal Ulalmal. Bab ini akan membaha mengenai histori atau sejarah dan 

visi-misi surat kabar harian merdeka dan rubrik ulama. Balb IV Halsil 

Alnallisis tentalng malnaljemen redalksionall suralt kalbalr halrialn Sualral Merdekal 

dalam mempertahankan eksistensinya di era digital khususnyal paldal rubrik 

beralndal Ulalmal. Bab V adalah Penutup, Bab ini menjelaskan hasil dari 

kesimpulan dari penelitian dan juga kata penutup yang bisa diungkapkan 

perihal penelitian ini. 
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BAB II 

MANAJEMEN REDAKSIONAL, MEDIA CETAK DI ERA DIGITAL DAN 

JURNALISTIK DAKWAH 

 

Pada BAB ini, penulis akan menyajikan kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Di dalamnya berisi mengenai teori fungsionalis, ruang lingkup dan 

definisi manajemen redaksional, media cetak dan jurnalistik dakwah. 

 

A. Manajemen Redaksional 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang memiliki arti 

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 

dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen dapat diartikan suatu 

proses untuk mengatur sesuatu yang sudah di rencanakan sesuai dengan 

visi misi organisasi.Manajemen adalah tindalkaln untuk manage 

memperkirakan masa depaln daln membualt rencana yang kemudian 

mengorganisir memberikan peritah, mengkordinalsi daln melalkukaln 

kontrol (Boris, 2019: 11). Dalam Aditya (2022: 2) George R Terry 

berpendapat manajemen merupakan proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan dengan 

menggunakan orang dan sumber daya lainnya. 

2. Pengertian redaksional dalam media cetak 

Mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), redaksi 

adalah badan (pada persurat kabaran) yang memilih dan menyusun 

tulisan yang akan dimasukkan ke dalam surat kabar dan sebagainya. 

Artinya, redaksi mempunyai perencanaan dan penyusunan sendiri untuk 

membuat berita yang bersifat aktual dan faktual. 

Dalam sebualh media, bagian dari redalksi berfungsi untuk mengatur 

jalannya pengumpulan, pengelolaan, kemudian menyampaikan 

informasi dallalm bentuk berita. Bagian konten atau isi yang di dalamnya 
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termasuk proses manejemen, pengorganisasian, pengoperasionalan dan 

evaluasi masuk dalam bagian departemen redaksi.  . 

Dalam sebuah media, tidak melihat media cetak atau konvensional 

tentu memiliki pimpinan redaksi. Pimpinan redaksi memiliki tugas 

mengendalikan kegiatan yang bersifat keredaksian dalam sebuah media 

baik cetak maupun konvensional serta juga menugaskan atau membuat 

tajuk dalam sebuah berita. Pimpinan redaksi dalam melaksanakan 

tugasnya akan dibantu oleh beberapa staf - staf dibawahnya, diantaranya 

yaitu redaktur pelaksana (managing editor), redaktur halaman (editor), 

dan asisten redaktur (sub editor). (Djuroto, 2001:19). Pola kerja 

redaksional sebuah media dimana pimpinan redaksi mengatur baik atau 

buruknya isi mengenai sebuah pemberitaan yang diproduksi.  

3. Manajemen Redaksi Media 

Berdalsalrkaln pengertialn malnaljemen daln redalksi medial sebalgalimalnal 

di altals malkal malnaljemen redalksi medial aldallalh tindalkaln untuk 

memperkiralkaln malsal depaln daln membualt rencalnal yalng kemudialn 

mengorgalnisir, memberikaln perintalh, mengkordinalsi daln melalkukaln 

kontrol tentalng redalksi media yang dilakukan oleh badan persurat 

kabaranl. 

Konsep manajemen redaksional menurut Terry (dalam Cendekia 

Dwi Fitria, 2016. 4) yaitu konsep POAC dari manajemen yaitu: 

Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. 

a. Perencanaan (Planning) 

Menurut Nickels dan McHugh, kegiatan yang terkait dengan 

fungsi perencanaan adalah menetapkan tujuan dan target, 

merumuskan strategi untuk mencapai suatu tujuan, menentukan 

sumber-sumber daya yang diperlukan dan menetapkan standar/ 

indicator keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target (Erni, 

2005. 11). 

Perencanaan mempunyai peranan penting dalam mencapai 

tujuan yang sesuai dengan visi dan misi organisasi untuk 
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menentukan masa depan organisasi. Dengan adanya 

perencanaan membantu manajemen untuk menyesuaikan diri di 

era digital ini. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Tahapan pengorganisasian dalam manajemen redaksional 

adalah penyusunan stuktur, penempatan, dan pembagian tugas 

pekerjaan (job description). Pada proses redaksional terdapat 

staffing yang berfungsi untuk melaksanakan aktifitas 

redaksional (Djuroto, 2006: 117). 

Secara umum struktural redaksi media terdiri dari ketua 

redaksi, redaktur pelaksana, redaktur, koordinator liputan, dan 

wartawan. 

c. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan yaitu tahapan yang dilakukan menggerekan 

seluruh anggota berdasarkan tugas-tugasnya  

d. Pengawasan (Controlling) 

Dallalm malnaljemen redalksional medial terdalpalt beberalpa l 

talhalp. Pertalmal, talhalp perencalnalaln di depalrtemen redalksi 

meliputi pembua ltaln kebijalkaln redalksionall yalng mencalkup 

seluruh visi daln misi altalu tujualn dalri penerbitaln tersebut yalng 

termalsuk di dallalmnyal yalng meliba ltkaln ralncalngaln penyusunaln 

surat kabar dalri isi hinggal bialyal produksi. 

Dallalm struktur di depalrtemen reda lksi, pemimpin redalksilalh 

yalng menempalti posisi tertinggi seka lligus sebalgali top malnaljemen. 

Seoralng pemimpin reda lksi halrus memiliki kema lmpualn visionalris, 

kalrenal alkaln bertalnggung jalwalb terhaldalp keseluruhaln produksi 

maljallalh algalr sesuali dengaln palndalngaln filosofis editoria ll, pembalca l 

jugal jenis dalri maljallalhnyal. Dallalm hall ini pembua ltaln kebijalkaln 

redalksionall dibualt oleh pemimpin redalksi tetalpi halrus melallui talhalp 

persetujualn dalri penerbit, peja lbalt senior di ma lnaljemen paldal 
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perusalhalaln. Kemudialn interpretalsi daln implementa lsi diwujudkaln 

oleh seluruh depalrtemen redalksi (Erlyalnti 2006, 3). 

Tugals pemimpin reda lksi salngalt besalr kalrenal  bertalnggung 

jalwalb dallalm menentukaln visi daln misi, kebijalkaln daln alturaln sertal 

galris besalr perencalnalaln untuk diteralpkaln paldal redalksi di setialp kalli 

penerbitaln. Ketikal sudalh aldal galris besalr perencalnalaln malkal redalktur 

pelalksalnal daln seluruh sta lf nyal membualt isi alrtikel altalu berital. 

Pemimpin redalksi jugal dituntut untuk melalkukaln koordinalsi dengaln 

pihalk bidalng usalhal (pengiklalnaln, pema lsalraln, daln sirkulalsi) yalng 

termalsuk di dallalmnyal aldallalh perencalnalaln dalnal jugal penetalpaln 

sirkulalsi (Erlyalnti 2006, 4). 

Dallalm pekerjalaln, pemimpin reda lksi memiliki posisi sebalgali 

pemimpin utalmal oleh kalrenal itu, pemimpin reda lksi seluruh alktivitals 

mulali dalri isi hinggal stalf balgialn krealtif. Beta lpal besalrnyal perusalhalaln 

pemimpin redalksi halrus bertalnggung ja lwalb terhaldalp komunikalsi 

alntalral stalf, selalin tentalng perencalnalaln daln pengalwalsaln redalksionall. 

Oleh sebalb itu halrus dilalkukaln pemba lgialn kerjal yalng sistemaltis 

aldallalh hall yalng waljib. Wallalupun jumla lh personall sudalh memiliki 

kemalmpualn yalng kompeten alkaln menjaldi tidalk beralrti ketikal tidalk 

diberi pembalgialn tugals yalng tepalt dengaln mekalnisme daln 

pengorgalnisalsialn mendukung (Hersinta l 2002, 25). 

Sedalngkaln secalral umum tugals dallalm depalrtemen redalksi menurut 

Seohoet aldallalh sebalgali berikut: 

1) mencalri daln mengumpulkaln berital 

2) pengelolalaln berital salmpali mengaltur penempaltaln paldal hallalmaln  

3) pengurusaln aldministralsi, dokumentalsi, daln perpusta lkalaln untuk 

melalksalnalkaln tugals-tugals yalng aldal 
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Peralnaln kebijalkaln redalksi aldallalh hall yalng penting kalrenal tidalk 

halnyal berkutalt paldal peristiwal saljal melalinkaln balgalimalnal 

menyikalpinyal. Bisa l dipalstikaln jikal sualtu medial malsal di dallalmnya l 

tidalk terdalpalt redalksi malkal berital tersebut alkaln tidalk konsisten 

kalrenal tidalk aldal kebijalkaln dallalm menyikalpi sualtu peristiwal (Tebbal 

2005, 150). 

Hubungaln alntalral malnaljemen dengaln depalrtemen reda lksi. 

Malnaljemen redalksi dallalm sualtu baldaln usalhal memiliki fungsi untuk 

mengurus, pengendallialn, memimpin a ltalu membimbing algalr 

perusalhalaln tersebut teralralh daln malksimall dallalm pengelolalaln medial. 

jikal perusalhalaln sudalh menyelesalikaln talhalpaln tersebut ma lkal 

perusalhalaln sudalh diperbolehkaln untuk membentuk orgalnisalsi altalu 

baldaln suralt kalbalr untuk menulis daln menerbitkaln berital (Halndoko 

1984, 3). 

Kinerjal malnaljemen dallalm perusalhalaln sebalgali proses 

perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, kordinalsi daln kontrol untuk 

mencalpali tujualn yalng di inginkaln dengaln efektif daln efisien. Efektif 

dallalm hall ini aldallalh pelalksalnalaln tuga ls yalng dilalkukaln dengaln 

perencalnalaln sementalral efisien, pengerjalaln yalng dilalkukaln tepalt 

dengaln jaldwallnyal sesuali bidalng yalng dilalkukaln entalh itu aldallalh 

pendidikaln, perusalhalaln, kesehaltaln, daln sebalgalinnyal. Oleh sebalb itu 

efektif daln efisien berhubungaln dengaln seberalpal penyelesalialn palda l 

sualtu perusalhalaln (Terry 2006, 9). Berikut aldallalh tingkaltaln 

malnaljemen redalksi: 

1) Pemimpin redalksi 

Pemimpin  reda lksi dallalm hall ini memiliki keduduka ln 

tingkalt altals dallalm sebualh redalksi yalng bertugals dallalm 

merencalnalkaln, memimpin, daln mengalwalsi jallalnnyal redalksionall 

dallalm sualtu baldaln 
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2) Midlle Malnalgement  

Malnaljemen ini bertugals dallalm menghubungkaln alntalral 

malnaljemen puncalk daln malnaljemen lini perta lmal. 

3) lower Malnalgement 

Malnaljemen yalng bertugals dallalm mengalwalsi daln 

memimpin jallalnnyal operalsionall-opralsionall dallalm baldaln usalha l 

seperti palral redalktur hallalmaln yalng teridiri dalri hallalmaln politik, 

kriminall, hukum, budalyal, sosiall, salins, daln sebalgalinyal.  

Malnaljemen keraldalksialn bisa l didefinisikaln sebalgali 

proses kegialtaln yalng dilalkukaln oleh baldaln medial malsal untuk 

mencalpali tujualn yalng sudalh direncalnalkaln. Dallalm prosesnyal 

malnaljemen redalksionall alkaln menjallalnkaln tugals perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn,pengalwalsaln terhaldalp pengaldalaln, pengalwalsaln 

terhaldalp jallalnnyal seluruh kegia ltaln, pengemba lngaln, 

pelalksalnalaln, evallualsi, daln menggunalkaln walktu secalral efektif, 

integralsi, kompensalsi, daln pemeliha lralaln terhaldalp oralng-oralng 

untuk mencalpali tujualn terlalksalnalnyal medial malsal. 

Malnaljemen redalksi tersebut meliputi beberalpal hall alntalral 

lalin: perencalnalaln kegialtaln, pengorgalnisalsialn kegialtaln, 

pelalksalnalaln kegialtaln, evallualsi kegia ltaln daln pengalwalsaln 

kegialtaln dengaln pemalnfalaltaln walktu dengaln efektif. Bilal tialp 

individu di dallalm orgalnisalsi menyaldalri betul alkaln posisi 

malsing-malsing dengaln job description (deskripsi tugals) yalng 

jelals daln tegals, malkal perencalnalaln alkaln mudalh dibalngun daln 

diteralpkaln. Aldal dual balgialn besalr sebualh penerbitaln pers altalu 

medial malssal: Balgialn Redalksi (Editor Depa lrtment) daln Balgialn 

Pemalsalraln altalu Balgialn usalhal (Business Depa lrtment). Balgialn 

Redalksi dipimpin oleh Pemimpin Reda lksi. 
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Dallalm redalksi terdalpalt Dewaln Redalksi altalu Penalsihalt 

Redalksi. Bia lsalnyal terdiri dalri Pemred, Wa lpemred, Redpel, 

Pemimpin Usalhal, daln oralng-oralng yalng dipilih menja ldi 

penalsihalt bidalng keredalksialn. Aldal pulal yalng disebut Stalf Alhli 

altalu Redalktur Alhli, yalkni oralng-oralng yalng memiliki kea lhlialn 

di bidalng keilmuwaln tertentu yalng sewalktu-walktu malsukaln altalu 

pendalpaltnyal salngalt dibutuhkaln redalksi untuk kepentingaln 

pemberitalaln altalu alnallisis berital. Balgialn lalin yalng terkalit dengaln 

bidalng keredalksialn aldallalh Redalktur Pralcetalk yalng membidalngi 

tugals Desalin Gralfis (Setting, Laly Out, daln Alrtistik) sertal 

perpustalkalaln daln Dokumentalsi. Dallalm hall tertentu, balgialn 

Penelitialn daln Pengemba lngaln (Litbalng) dalpalt malsuk ke balgialn 

Redalksi. 

4. Media Cetak di Era Digital 

Medial cetalk merupalkaln salralnal altalu peralntalral komunikalsi yalng di 

cetalk paldal balhaln dalsalr kertals daln kalin untuk menyalmpalikaln pesaln altalu 

informalsi. Unsur uta lmal dalri medial cetalk aldallalh teks daln galmbalr 

visuallisalsi. Jenis medial cetalk yalng terma lsuk di dallalm medial malssal 

aldallalh suralt kalbalr altalu koraln, maljallalh, talbloid daln lalin sebalgalinyal.  

Peraln medial cetalk salngaltlalh penting, sela lmal beralbald-albald medial 

cetalk menjaldi saltu-saltunyal allalt pertukalraln daln penyebalraln informalsi, 

galgalsaln daln hiburaln, yalng sekalralng ini dila lyalni oleh alnekal media l 

komunikalsi. Selalin menjaldi allalt utalmal menjalngkalu publik, medial cetalk 

jugal menjaldi salralnal utalmal untuk mempertemuka ln palral pembeli daln 

penjuall (Rivers, 2003). 

Medial cetalk aldallalh sualtu medial yalng sta ltis daln mengutalmalkaln 

pesaln-pesaln visuall. Media l ini terdiri dalri lembalraln dengaln sejumla lh 

kaltal, galmbalr, altalu foto, dallalm taltal walrnal daln hallalmaln putih (Kalsalli, 

2007). 
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Medial cetalk aldallalh sualtu dokumen yalng berisi rekalmaln peristiwal 

yalng dalpaltkaln oleh seoralng jurnallis daln diubalh dallalm bentuk kaltal-kaltal, 

galmbalr, daln foto.Fungsi uta lmal medial cetalk aldallalh memberi informa lsi 

daln menghibur. Industri yalng palling mengalndallkaln medial cetalk salalt ini 

aldallalh jurnallisme daln periklalnaln. Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal balnyalk 

medial malssal yalng menyedia lkaln falsilitals online ka lrenal cepalt, pralktis, 

sekalligus efektif, nalmun informa lsi yalng disedia lkaln medial cetalk lebih 

detalil sehinggal nilali beritalnyal lebih mendallalm, yalng membualt 

kebalnyalkaln oralng lebih memilih media l cetalk dalri paldal medial online 

yalng menalwalrkaln lebih balnyalk kemudalhaln. 

Sesuali dengaln fungsinyal sebalgali medial komunikalsi, jenis-jenis 

medial cetalk seperti suralt kalbalr, maljallalh, poster, flier, novel, buku, 

talbloid, Brosur daln Kalrtu Undalngaln, memerluka ln sumber informa lsi 

yalng memiliki kema lmpualnkemalmpualn yalng balik dallalm berbalhalsal 

yalng balik, menulis dengaln menalrik, daln mengualsali perallaltaln sehinggal 

dalpalt membualt pesaln yalng disalmpalikaln dalpalt ditalngkalp malknalnya l 

oleh pembalcal dalri segallal golongaln talnpal membualt persepsi yalng 

berbedal alkibalt segallal malcalm galnggualn (balik semalntik, perbedalaln 

SAlRAl, dll.) dallalm salluraln medial cetalk. Seda lngkaln teknik perceta lkaln 

jalralk jaluh aldallalh perkemba lngaln teralkhir dalri medial cetalk. Beberalpal 

suralt kalbalr besalr yalng aldal di dunial telalh meneralpkaln teknik cetalk jalralk 

jaluh tersebut. Contoh saljal suralt kalbalr yalng bialsal dulunyal halnyal dicetalk 

di Almerikal, nalmun sekalralng dallalm walktu yalng salmal jugal dalpalt dicetalk 

di Jepalng. Di Indonesia l teknik ini pun jugal telalh berlalngsung, yalng 

bergunal untuk memudalhkaln pembualtaln media l cetalk ke daleralh 

menggunalkaln teknik ceta lk jalralk ja luh ini, sehinggal dalpalt 

meminimallisalsi walktu pengirimaln yalng terjaldi. 

Medial cetalk sendiri terkaldalng malsih dipalhalmi secalral sempit, halnya l 

dititik beraltkaln kepaldal maljallalh daln suralt kalbalr, sebenalrnyal tidalk halnyal 

terbaltals kepaldal dual jenis medial tersebut. Sebenalrnyal pengertialn dalri 
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medial cetalk itu aldallalh sebalgali sualtu media l yalng mennyalmpalikaln 

informalsi jugal memliki kegunalaln yalng terkalit mengenali kepentingaln 

malsyalralkalt luals yalng disalmpalikaln dengaln calral tertulis. 

Bialsalnyal medial cetalk menyedialkaln informalsi yalng sedalng halngalt 

dibicalralkaln di publik, altalu yalng dialnggalp menalrik konsumen untuk 

membalcal. Kedudukaln medial malssal paldal malsyalralkalt almaltlalh penting 

kalrenal medial malssal berperaln besalr dallalm perkembalngaln balhkaln 

perubalhaln tingkalh lalku sualtu malsyalralkalt yalng aldal. Hall tersebut 

disebalbkaln kalrenal media l malssal bersifalt ma lssall (menyeluruh) daln 

mempunyali jalringaln luals sehinggal jumlalh ma lsyalralkalt yalng membalcal 

bukaln halnyal seoralng altalu dual oralng, nalmun telalh mencalkup jumlalh 

yalng salngalt balnyalk mencalpali puluhaln, raltusaln, daln jugal ribualn 

pembalcal. Malkal dalri itu dalmpalk dalri medial malssal terhaldalp malsyalralkalt 

alkaln salngalt terlihalt jelals. Industri da llalm medial malssal salngalt 

berkembalng pesalt, kalrenal malsyalralkalt alkaln terus halus alkaln informalsi 

salmpali kalpalnpun. 

Revolusi digital telah mengubah cara pandang seseorang dalam 

menjalani kehidupan yang sangat canggih saat ini. Sebuah teknologi 

telah membuat perubahan besar kepada seluruh dunia, mulai dari 

membantu mempermudah segala urusan sampai membuat masalah 

karena tidak bisa menggunakan fasilitas digital yang semakin canggih 

dengan baik dan benar. Sekarang ini, hampir semua orang mengenal 

internet (Andoko, 2014). 

Fenomena jurnalisme online sekarang ini menjadi contoh yang 

menarik. Khalayak pengakses media konvergen alias “pembaca” tinggal 

meng-click informasi yang diinginkan di komputer yang sudah 

dilengkapi dengan aplikasi internet untuk mengetahui informasi yang 

dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun muncul. Di sisi 

lain, jurnalisme online juga memampukan wartawan untuk 
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terusmenerus meng-up date informasi yang mereka tampilkan seiring 

dengan temuantemuan baru di lapangan. Konsekuensi lanjutnya adalah 

berkurangnya fungsi editor dari sebuah lembaga pers karena wartawan 

relatif mempunyai kebebasan untuk segera meng-up load informasi baru 

tanpa terkendala lagi oleh mekanisme kerja lembaga pers konvensional 

yang relatif panjang.  

Dalam konteks yang lebih luas, konvergensi media sesungguhnya 

bukan saja memperlihatkan perkembangan teknologi yang kian cepat. 

Konvergensi mengubah hubungan antara teknologi, industri, pasar, gaya 

hidup, dan khalayak. Singkatnya, konvergensi mengubah pola-pola 

hubungan produksi dan komsumsi, yang penggunaannya berdampak 

serius pada berbagai bidang seperti ekonomi, politik, pendidikan, dan 

kebudayaan. (Masduki, 2008: 61) 

Dengan pertumbuhan pengguna yang sangat pesat, internet telah 

membawa perubahan di banyak industri, terutama industri media cetak. 

Tidak hanya surat kabar, tetapi juga majalah dan buku sangat 

terpengaruh dengan perkembangan Internet. Internet sebagai sumber 

informasi memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan surat 

kabar cetak. Kecepatan update dan jangkauan global merupakan 

keunggulan utama. Sejak dini, berbagai surat kabar sudah mengadopsi 

teknologi internet dalam penerbitan beritanya meskipun masih ragu 

apakah edisi internet tersebut akan mendatangkan peluang atau justru 

akan membunuh edisi cetak. Sebagai contoh, Harian Kompas telah 

menerbitkan edisi internet (kompas.com) sejak tahun 1995, bahkan 

lebih awal dari surat kabar besar di Amerika Serikat ( Rivers, 2008: 10) 

media internet juga biasa disebut dengan media online. 

Menurut Asep (2013), internet media (media internet), disebut juga 

cybermedia (media siber), atau media online dan new media (media 

baru) dapat diartikan sebagai media yang tersaji secara online di situs 
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internet. Media online bisa dikatakan sebagai “generasi ketiga” setelah 

media cetak sepertikoran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik 

seperti radio, televisi dan film/video. 

Media online yaitu website/situs yang difungsikan sebagai media 

komunikasi elektronik yang tidak terikat ruang dan waktu dengan tujuan 

untuk memberikan informasi aktual yang dapat diakses oleh publik 

secara in realtime (Halim (2006: 27). Sedangkan Rulli (2013), 

menjabarkan bahwa, banyak penyebutan yang bisa disematkan untuk 

media siber dalam literatur akademis, misalnya media online, digital 

media, media virtual, e-media, media baru, dan lain sebagainya. 

Penyebutan ini merujuk pada karakteristik maupun hal teknis seperti 

teknologi itu sendiri. Namun, pada intinya penyebutan ini memiliki 

muara yang sama, yakni merujuk pada perangkat media baik itu 

perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software).  

Secara sederhana, defenisi media online (cybermedia) adalah media 

atau saluran informasi berbasis telekomunikasi dan multimedia 

(komputer dan internet). Termasuk dalam kategori media online adalah 

portal, website (situs web, termasuk blog), radio online, TV online, dan 

surat elektronik. Berbeda dengan media cetak, media online, memiliki 

beberapa keunggulan dan karakteristik. Karakter media online di 

antaranya adalah kecepatan penyajian, realtime, interaktif, dan 

diperkaya dengan linkpada informasi serupa. Pedoman Pemberitaan 

Media Siber (PPMS) yang dikeluarkan Dewan Pers mengartikan media 

siber sebagai “segala bentuk media yang menggunakan wahana internet 

dan melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan 

Undang-Undang Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan 

Dewa Pers.” 

Dari penjelasan diatas dapat kita lihat bagaimana media online ini 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media-media konvensional 
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yang ada. Sehingga pada akhirnya di era digital pada saat ini seorang 

jurnalis online dituntut untuk lebih proaktif dalam penyampaian sebuah 

berita atau informasi atas suatu peristiwa yang terjadi. Hal ini 

dikarenakan dalam media online, audiens tidak hanya bertindak sebagai 

seorang pembaca atau pendengar, melainkan audiens juga dapat 

bertindak sebagai citizen journalism. 

5. Rubrik dalam Media Cetak 

Rubrik beralsall dalri istilalh balhalsal Bela lndal “Rubriek” beralrti 

rualngaln. Rualngaln merupalkaln rualngaln paldal hallalmaln suralt kalbalr, 

maljallalh, altalu medial cetalk lalinnyal, mengenali sualtu alspek altalu kegialtaln 

dallalm kehidupaln ma lsyalralkalt, misallnyal rubrik walnital, rubrik olalhralgal, 

rubrik pendalpalt pembalcal, daln sebalgalinyal Rubrik merupalkaln balgialn daln 

seralngkalialn berital, balik yalng aldal dallalm medial cetalk malupun medial 

elektronik. Rubrik yalng menjaldi pemisalh dallalm medial cetalk malupun 

medial elektronik. Rubrik yalng menjaldi pemisalh alntalral jenis-jenis berital 

yalng aldal dallalm setialp penerbitaln altalu penalnyalngalnnyal. Rubrik aldallalh 

rualngaln yalng terdalpalt dallalm suralt kalbalr yalng memualt isi daln berital, 

rualngaln khusus yalng dalpalt dimualt dengaln periode yalng tetalp dengaln 

halri-halri tertentu altalu beberalpal minggu sekalli, yalng membualt malsallalh 

malsing-malsing sesuali yalng ditulis rubrik tersebut (A lrdialnto 2010, 7) 

Komponen rubrik dallalm rutinitals penyaljialnnyal paldal suralt kalbalr, 

maljallalh, daln medial cetalk lalinnyal terdiri dalri beberalpal komponen yalng 

merupalkaln galris besalr dalri isi rubrik tersebut, meliputi pemberita laln, 

palndalngaln altalu pendalpalt, daln periklalnaln (Burton, 36). Komponen-

komponen tersebut merupalkaln galmbalraln umum dalri isi sebualh rubrik 

yalng sering ditemukaln paldal berbalgali jenis media l cetalk.  

Rubrik dallalm suralt kalbalr dalpalt digolongaln dallalm dual kelompok 

besalr yalng tercalkup dallalm berital (news) daln opini (views). Rubrik 

aldallalh kepallal kalralngaln, balb, altalu palsall di dallalm suralt kalbalr altalu 
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maljallalh, sering dialrtikaln sebalgali “rualngaln” misa llnyal rubrik tinja lualn 

lualr negeri, rubrik kewalnitalaln, rubrik ekonomi. 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals, terlihalt jelals balhwal setialp rubrik 

selallu berisi tulisa ln-tulisa ln mengenali alspek tertentu da llalm kehidupaln 

malsyalralkalt. Oleh kalrenal sifaltnyal yalng khusus tersebut, ma lkal tulisa ln-

tulisaln dallalm sualtu rubrik bersifa lt lebih menda llalm daln konprehensif, 

nalmun demikialn galyal penyaljialn rubrik tida lk semual salmal. Paldal 

umumnyal penyaljialn rubrik dalpur digolongkaln ke dallalm dual kelompok, 

yalkni galyal kalralngaln altalu kisalh daln galyal penyaljialn dengaln bentuk talnya l 

jalwalb (Alprialdi, 141). 

Berikut merupalkaln beberalpal kriterial rubrik: 

a. Palngsal palsalr yalng jelals 

Rubrik halrus memiliki palngsal palsalr yalng jelals kalrenal isi daln 

talmpilaln yalng alkaln disaljikaln paldal pemba lcal alkaln disesualikaln 

dengaln salsalraln pembalcal rubrik tersebut, seperti rubrik rema ljal alkaln 

dikemals lebih berwalrnal daln didominalsi oleh galmbalr nualnsal kalrtun 

tigal dimensi untuk menalrik perhaltialn rema ljal. 

b. Memiliki konten yalng beralgalm 

Umumnyal sebualh rubrik memiliki lebih da lri tigal konten 

yalng berbedal. Berita l altalu opini bialsalnyal disimpaln dibalgialn altals 

hallalmaln dengaln foto daln judul yalng besalr. Berital ini lalzim disebut 

healdline altalu berital open. Paldal halkikaltnyal healdline merupalkaln 

intisalri dalri berital. Dibualt dallalm saltu altalu dual kallimalt pendek, tetalpi 

cukup memberitalhukaln persoallaln pokok peristiwal yalng 

diberitalkalnnyal.  

Berdalsalrkaln isinyal, rubrik dalpalt dibalgi menjaldi beberalpal 

jenis alntalral lalin: 
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a. Rubrik Informa lsi yalitu jenis rubrik ya lng berisi informalsi umum 

mengenali berbalgali hall terkalit kehidupa ln malnusial. Contohnyal  

seperti informalsi hubungaln sosiall, pertunalngaln, pernikalhaln daln 

lalinnyal 

b. Rubrik Edukalsi yalitu jenis rubrik ya lng berisi informa lsi 

mengenali pengetalhualn daln pendidikaln, balik pengetalhualn umum 

malupun pengetalhualn khusus. Contohnya l seperti keteralmpilaln 

khusus, tutoriall, kealgalmalaln daln lalinnyal. 

c. Rubrik Rekrealsi yalitu jenis rubrik ya lng berisi hiburaln daln 

rekrealsi untuk menghila lngkaln kejenuhaln. Contohnyal seperti 

cerital bergalmbalr, alnek dot, mina lt balkalt daln lalinnyal. 

(Kridallalksalnal 1984, 89). 

B. Jurnalistik Dakwah 

 Jurnalistik dakwah merupakan serangkaian kegiatan dalam 

menyampaikan pesan berupa dakwah kepada khalayak ramai melalui 

saluran media. Tekanannya tentu pada media pers baik surat kabar, 

majalah, maupun tabloid. Karena melalui media pers, pesan dakwah itu 

tentu saja disampaikan melalui karya tulisan (Ardhana, 1995: 25-26). 

 Jurnalistik dakwah memiliki peluang strategis membangun opini 

masyarakat yang berorientasi pada pemberitaan tentang ajaran Al-

Qur'an dan Sunnah sebagai sumber stimulus memperbaiki akidah, 

syariah dan akhlak. (Andreas Kango 2016, 107 ) 

 Jurnalistik dakwah adalah proses meliput, mengolah dan 

menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan nilai-nilai Islam 

dengan mematuhi kaidah-kaidah jurnalistik dan norma-norma yang 

bersumber dari Alquran dan Sunnah (Kasman, 2004: 110)  

 Secara ringkas, jurnalistik islami dapat diartikan sebagai kegiatan 

berdakwah melalui karya tulisan. Karya itu dimuat di media pers. Baik 



30 

 

dalam bentuk berita, feature, artikel, laporan, tajuk, rubrik, dan karya 

jurnalistik lainnya. Karena dimaksudkan sebagai pesan dakwah, maka 

karya-karya jurnalistik islami ini harus berisi ajakan untuk mengerjakan 

kebajikan dan meninggalkan keburukan. Ajakan yang dilakukan 

bersumber dari akidah Islam, tauhid, dan keimanan. Ini menjadi peluang 

bagi jurnalis Islam dalam pengembangan dakwah masa depan. 

 Jurnalistik dakwah selain sebagai media yang memberikan 

informasi, pendidikan, dan hiburan juga sebagai petunjuk atau 

pembimbing batin yang sesuai dengan misi ajaran amar ma’ruf nahi 

munkar. Selain itu, peran jurnalis dakwah juga sangat penting di 

antaranya: 

a. Sebagai pendidik (mu’addib) 

 Peran jurnalis sebagai pendidik yaitu memberikan dorongan 

dan menebarkan ajaran-ajaran islam yang dikemas dengan tulisan 

yang luwes agar fungsi pendidik ini tersampaikan dengan santun dan 

dapat dipahami dengan jelas. Di era sekrang ini menebarkan nilai-

nilai keagamaan kepada generasi muda mempunyai tantangan yang 

tidak muda, harus sesuai dengan perkembangan zaman. Karena 

generasi saat ini lebih cenderung menyukai bacaan-bacaan edukatif 

yang santai namun tidak lepas dari esensi nilai-nilai ajaran 

keagamaan. (Andries Kango,2014. 109) 

b. Sebagai Pelurus Informasi (musaddid) 

 Di era sekarang banyak informasi yang kita dapatkan adalah 

informasi yang salah atau hoax, sehingga menimbulkan isu-isu 

negaif di tengah khalayak umum. 

 Dalam hal ini peranan jurnalis dakwah sangatlah penting 

untuk meluruskan informasi-informasi yang salah dengan 

memberikan tulisan-tulisan yang menambah khasanah pengethauan 

bagi pembacanya. 
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c. Sebagai Pemersatu (muwahhidi) 

 Sebagai pemersatu, jurnalis dituntut mampu untuk 

menyatukan ide dan pikiran umat dan harus menguasai perbedaan 

pandangan serta pemikiran.  

d. Sebagai Pembaharu (mujaddid) 

 Pembaharu yang dimaksud adalah memberi pembaharuan 

keilmuan atau pandangan yang sesuai dengan fenomena terjadi di 

era sekarang ini. Guna membersihkan paham-paham yang tidak 

sesuai dengan Quran dan Sunnah seperti bid’ah, khufarat, tahayul 

dan pemahaman  di luar ajaran Islam. 

e. Sebagai Pejuang (mujahid) 

 Pejuang yang dimaksud di sini adalah berjuang dengan 

menggunakan pena atau tulisan-tulisan yang membela Islam dalam 

bentuk karya-karya yang berpedoman dengan Quran dan Sunnah. 

 Berjuang dengan kekuatan pena menurut Sayyid Qutub, 

seorang sastrawan dari Mesir, tak bias lepas dari hati yang tulus 

ikhlas dengan keyakinan yang paripurna terhadap apa yang 

ditulisnya. Apa yang ditulis haruslah apa yang diyakini benar dalam 

hati. Tersampaikan atau tidaknya pesan dakwah lewat tulisan 

ditentukan oleh seberapa kuat keyakinan dan kepribadian yang 

dimiliki penulis agar kata-katanya mengandung hikma bagi 

pembacanya (Syukur. 2010: 10) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM HARIAN SUARA MERDEKA DAN RUBRIK 

BERANDA ULAMA 

 

A. Surat Kabar Harian Suara Merdeka 

1. Sejarah Berdirinya Surat Kabar harian Merdeka 

Suara Merdeka merupakan salah satu surat kabar tertua di Indonesia 

yang didirikan oleh H. Hetami dan terbit pertama kali pada tanggal 11 

Februari 1950. Suara Merdeka merupakan koran yang masih murni 

diterbitkan dan dimiliki oleh generasi pendiri di Indonesia.  

Suara Merdeka menjadi salah satu produk dari PT. Suara Merdeka 

Press Semarang hingga sekarang yang memasuki generasi ke – 3 di bawah 

kepimimpinan Kurkrit Suryo Wicaksono semakin memantapkan posisinya. 

Selain terbit secara cetak, Suara Merdeka juga terbit secara online di 

www.suaramerdeka.com. Ada berbagai rubrik menarik di sana, seperti: 

Berita Aktual, SM Cetak, Entertainment, Gaya, Kejawen, Layer, Lelaki, 

Sehat, Sport, Wanita dan Surat Pembaca. Selain itu media juga terus 

melakukan ekspansi dengan melakukan kegiatan – kegiatan berguna bagi 

masyarakat Jawa Tengah. Seperti Semarang Art Festival.  

Suara Merdeka grup juga bergerak di media lain, dua buah radio pun 

diudarakan. Radio pertama adalah Suara Sakti FM (SSFM) yang sudah 

mengudara sejak era 90-an. Radio SSFM yang mengudara di frekuensi 

105.2 FM berada di bawah manajemen PT Radio Sesanti Suara Sakti dan 

berkantor di Jl. Kawi Raya 29 Semarang. H. Hetami yang merupakan 

pemegang saham penuh Suara Merdeka setelah H. Abdoelkadir dari 

Pekalongan pada tahun 1970-an menjual sahamnya kepada Hetami. Dengan 

demikian, sejak saat itu Suara Merdeka menjadi milik sepenuhnya Hetami. 

Saat itu, Hetami tidak hanya sebagai pemilik, namun juga sebagai 

Pemimpin Umum dan Pemimpin Redaksi serta ikut membantu mengoreksi 
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naskah sebelum dibawa ke percetakan, menunggu cetak dan ikut menjual 

surat kabar di berbagai tempat.  

Pendidikan Hetami yang putus sekolah dari Faculteit der Letteren & 

Wijsbegeerte Batavia (Fakultas Hukum Zaman Belanda) membawa Hetami 

berkarir di bidang jurnalistik. Berawal dari redaktur pelaksana (copy reader) 

di Sinar Baroe, saat Jepang menyerah pada Sekutu dan hengkang dari 

Indonesia, Hetami bersama sejumlah awak Sinar Baroe berinisiatif 

mendirikan harian baru bernama Warta Indonesia. Koran ini terbit beberapa 

saat, sebelum akhirnya berhenti karena kedatangan Tentara Sekutu yang 

diboncengi pasukan Netherlands Indies Civil Administration (NICA) 

sehingga Hetami memilih pulang ke Solo. Beberapa saat kemudian Hetami 

menggabungkan diri dengan Harian Merdeka edisi solo. Kedatangan 

Tentara Sekutu dan NICA membuat Hetami beserta beberapa awak redaksi 

Harian Merdeka tertangkap dan dipenjarakan di LP Bulu, Semarang. 

Beberapa lama mendekam di penjara, Hetami dibebaskan dengan 

syarat harus bekerja untuk Soeloeh Rakjat, harian yang diterbitkan oleh 

Regeerings Voorlichtingen Dients (RVD) atau Jawatan Penerangan 

Pemerintah Kolonial Belanda. Pada 27 Desember 1949 saat Belanda 

mengakui kedaulatan RI sehingga surat kabar milik pemerintah kolonial 

berhenti terbit, asetnya dikuasai oleh pihak republik. Harian Soeloeh Rakjat 

yang diterbitkan RVD diambilalih oleh Hetami. Dengan alat cetak milik NV 

Handelsdrukkerij de Locomotif (percetakan yang menerbitkan Harian de 

Locomotief dan Soeloeh Rakjat) di Jalan Kepodang 20 Semarang, Hetami 

merintis penerbitan baru yang bernama bernama Mimbar Merdeka.  

Menjelang cetak perdana, kata Mimbar Merdeka dirasa tidak 

menarik, sehingga dicari nama pengganti dengan tidak meninggalkan kata 

merdeka dan tercetus nama Suara Merdeka yang dirasa tepat untuk 

menyuarakan aspirasi rakyat yang baru merdeka. Saat itu Hetami dibantu 

oleh tiga orang wartawan, yakni HR. Wahjoedi, Soelaiman dan Retno 

Koestiyah. Urusan ketatausahaan ditangani oleh Soetanto serta Wagiman 
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menjadi loper dan tenaga serabutan. Kantor Suara Merdeka masih 

menumpang di gedung percetakan Jalan Kepodang. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan 

Visi Suara Merdeka: 

Menjadi perusahaan pelopor industri informasi yang diakui 

masyarakat dan menjadi pilihan pelanggan karena bermutu serta 

menjadi pelekat komunitas JawaTengah. 

Misi Suara Merdeka: 

a. Mengabdi pada masyarakat, dalam rangka meningkatkan 

kecerdasan bangsa. 

b. Memasarkan informasiyang kuat,terkini dan bertanggung jawab, 

baik di media cetak maupun elektronik dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik. 

c. Menghasilkan keuntungan yang optimal agar perusahaan semakin 

tumbuh berkembang. Kerja sama dan profesionalisme wartawan 

semakin meningkat dan berperan secara efektif dalam arus utama 

(mainstream) kehidupan sosial masyarakat (suaramerdeka.com 

diakses pada 25 Mei 2023). 

B. Rubrik Beranda Ulama 

1. Gambaran Umum Beranda Ulama 

Secara umum Rubrik Beranda Lahir pada era pasca kemerdekaan 

yang mempunyai misi memperdengarkan “suara rakyat” yang baru 

merdeka, yang mana kemudian Rubrik Beranda Ulama berdiri pada 

tangga 3 Agustus 2018 dan atas kerja sama dengan Ketua Umum 

Majelis Ulama Indonesia Jawa Tengah, yaitu K.H Ahmad Darodji serta 

penggagas Rubrik Beranda Ulama yaitu tokoh-tokoh terkemuka MUI 

Jawa Tengah sebagai berikut: Ali Mufiz, Muhyidin, Sri Suhanjati, 

Ummul Baroroh, Arikhah Imam Taufiq, Abu Rohmat, Ahmad Rofiq, 
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Noor Achmad. Hasan Fikri, Agus Fathuddin Yusuf, Mohammad 

Saronji, Dwi Ani Retno wulan,danWahyu Wijayanto. 

Awal berdirinya Rubrik Beranda Ulama bermula karena gagasan   

dari  CEO  Harian   Suara  Merdeka   Network   sekaligus Ketua Umum 

Kadin Jawa Tengah, Kukrit Suryo Wicaksono yang mana ia memiliki 

hubungan yang sangat dekat dengan para ulama di Jawa Tengah 

terutama di 3 masjid besar, yaitu Masjid Agung Jawa Tengah, Masjid 

Kauman, dan Masjid Raya Baiturrahman, serta lembaga yang ada di 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah, termasuk di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS). Dari kedekatan dan relasi yang dimliki 

inilah yang akhirnya muncul gagasan kepada para ulama untuk 

menuangkan pemikiran-pemikiran ke Rubrik Beranda Ulama sebagai 

media dakwah MUI Jawa Tengah dan Suara Merdeka. Tujuan dari 

Rubrik Beranda Ulama hadir ditengah masyarakata dalah sebagai solusi 

media dakwah bagi tokoh MUI Jawa Tengah untuk memberikan 

pandangan isu yang sedang hangat dalam kacamata keislaman dalam 

sudut pandang tokoh terkemuka sebagai landasan yang dapat dipercaya 

oleh masyarakat. 

Isi dari Rubrik Beranda Ulama antara lain Berita Utama, Pitutur, 

Dunia Muslimah, dan Ulama Panutan. Dengan tersedianya 

ruang,tersebut, Harian Suara Merdeka menawarkan kepada Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah untuk media/wadah 

menyampaikan pesan dakwah yang sejuk dan tidak memecah belah 

kelompok tertentu melalui tulisan. Untuk halaman Rubrik Beranda 

Ulama sendiri sudah diwakafkan kepada Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Jawa Tengah. Segala pengelolaan isi Rubrik Beranda Ulama 

sudah menjadi hak milik Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah 

sebagai pengisi konten. Akan tetapi Rubrik Beranda Ulama tetap 

bernaung di bawah redaktur pelaksana Harian Suara Merdeka. 

Berdirinya Rubrik Beranda Ulama dengan 4 isi tema yaitu berita 

utama, pitutur, fiqih wanita, dan ulama panutan. Berjalannya rubrik ini 
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mengalami pergantian nama dari Fiqih Wanita berganti menjadi Dunia 

Muslimah karena alasan Dunia Muslimah cakupannya lebih luas, bukan 

hanya terkait fiqih saja, melainkan semua yang menjadi isu dan 

problema muslimah. Salah satu ciri khas Rubrik Beranda Ulama yaitu 

terdapat kolom pitutur yang berisi kutipan kalimat jawa yang dijabarkan 

atau dimaknai secara mendalam menurut kacamata islam dalam sudut 

pandang Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah, yaitu 

Ahmad Darodji, dan yang menarik dalam hal ini adalah kolom pitutur 

merupakan kolom yang mempertahankan kultur kearifan lokalnya 

sebagai informatif dan edukatif yang tepat dalam berdakwah. Selain 

Pitutur juga terdapat Kolom Ulama Panutan yang menjadi kolom 

menarik karena siapapun bisa menulis disini dengan mengangkat salah 

satu tokoh ulama yang menjadi panutannya dalam sudut pandang 

penulis dengan data-data yang menjadi dasar. 

Dalam hal profit, Rubrik Beranda Ulama memiliki pendekatan yang 

berbeda dalam hal menghasilkan keuntungan. Mereka menerapkan 

sistem syariah dengan prinsip bahwa penghasilan mereka tidak berasal 

dari iklan. Ini berarti bahwa mereka tidak mengizinkan iklan apa pun 

untuk ditampilkan dalam platform mereka, meskipun iklan tersebut 

dapat menghasilkan pendapatan yang signifikan dalam industri media 

cetak. Namun, Rubrik Beranda Ulama memilih untuk tidak menerima 

dana dari iklan demi mempertahankan integritas dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Selain menolak pendapatan dari iklan, Rubrik 

Beranda Ulama juga menunjukkan komitmen yang kuat dalam hal tidak 

memberikan upah kepada tokoh ulama yang menulis dan mengelola 

rubrik tersebut.  

Meskipun para ulama tersebut memberikan kontribusi berharga 

melalui tulisan-tulisan mereka, mereka tidak menerima kompensasi 

finansial apa pun sebagai penghargaan atas jasa mereka. Hal ini 

menegaskan bahwa tujuan mereka yang utama adalah menyebarkan 

dakwah dan nilai-nilai Islam melalui tulisan tanpa mengharapkan 
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orientasi upah atau imbalan finansial. Dalam keseluruhan, pengelola 

Rubrik Beranda Ulama memiliki kesamaan tujuan dan orientasi yang 

kuat, yaitu melaksanakan dakwah melalui tulisan tanpa mengharapkan 

imbalan finansial. Mereka memilih untuk mengikuti prinsip-prinsip 

syariah dalam menghasilkan pendapatan, dengan menolak dana dari 

iklan dan tidak memberikan upah kepada para tokoh ulama yang terlibat 

dalam proyek tersebut. Dengan demikian, mereka mengedepankan 

integritas dan kesucian niat dalam menyebarkan pesan agama melalui 

media mereka.  

2. Pengelola Rubrik Beranda Ulama 

Adapun pengelola dan pengurus rubrik beranda utama antara lain:   

a) Pemimpin Redaksi : Triyanto Triwikromo 

b) Redaktur Pelaksana : Agus Fathuddin Yusif, Hasan Fikri, 

Mohammad Saronji, Dwi Ani Retnowulan, 

dan Wahyu Wijayanto. 

c) Ketua MUI JawaTengah : K. H Ahmad Darodji. 

d) Penulis Berita Utama : Abu Rohmat, Ahmad Rofiq, Agus 

Fathuddin Yusuf. 

e) Penulis Pitutur : K. H. Ahmad Darodji. 

f) Penulis Dunia Muslimah : Sri Suhanjati, Ummul Baroroh,. Arikhah 

g) Penulis Ulama Panutan : Ali Mufiz, Muhyidin, Noor Achmad. 

    

3. Isi Konten Rubrik Beranda Ulama 

a) Berita (Headline) 

Berita terbaru yang aktual dan terkait tentang isu keagaaman 

Islam atau lembaga organisasi masyarakat Islam yang sedang terjadi 

atau menjadi bahan perbincangan dan dipublikasikan secara 

menarik setiap jumat. Isi konten setiap Jumat, terdapat berita terbaru 

yang sangat relevan dan aktual tentang isu-isu keagamaan Islam atau 
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lembaga organisasi masyarakat Islam yang tengah berlangsung atau 

menjadi perbincangan hangat di kalangan umat Muslim. Berita ini 

dikemas dengan cara yang menarik dan disajikan dengan cara yang 

menarik agar pembaca merasa tertarik dan terus mengikuti 

perkembangan terbaru. 

b) Kolom Pitutur 

Dalam perspektif agama Islam, pitutur atau cerita memiliki 

nilai-nilai moral dan hikmah yang dapat diambil. Cerita-cerita ini 

tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan pelajaran dan 

pemahaman yang mendalam tentang kehidupan. Kolom pitutur ini 

menjadi wadah untuk mempertahankan dan menceritakan kearifan 

lokal yang terkait dengan budaya dan tradisi di Jawa Tengah. Dalam 

cerita-cerita tersebut, terdapat pesan-pesan kehidupan yang 

dituangkan melalui narasi yang khas dengan nuansa budaya lokal. 

Hal ini menunjukkan upaya untuk mempertahankan dan 

meneruskan warisan budaya yang bernilai melalui medium pitutur. 

Dengan adanya kolom pitutur ini, masyarakat dapat 

memperoleh pemahaman mendalam tentang agama Islam dan 

sekaligus memperkuat kearifan lokal mereka. Cerita-cerita yang 

disampaikan melalui kolom tersebut memberikan sudut pandang 

yang kaya dan bermanfaat bagi pembaca untuk menggali makna dan 

hikmah dari pesan-pesan agama yang disampaikan melalui budaya 

setempat. Kolom pitutur menjadi media yang memadukan agama 

Islam dan budaya lokal, sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih dalam dan relevan dalam konteks kehidupan masyarakat di 

Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan pentingnya menjaga dan 

menghormati kearifan lokal dalam agama Islam, sekaligus 

memperkaya pemahaman agama melalui warisan budaya yang 

dimiliki. 
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c) Dunia Muslimah 

Dunia Muslimah secara khusus membahas dan mengulas 

isu-isu terkait fiqih perempuan dalam konteks keislaman. Tokoh-

tokoh ulama perempuan seperti Sri Suhanjati, Ummul Baroroh, dan 

Arikhah menjadi bagian dari konten yang disajikan dalam platform 

tersebut. Dalam Dunia Muslimah, pembaca akan menemukan 

informasi yang edukatif terkait fiqih perempuan. Materi yang 

dihadirkan meliputi pemahaman mendalam tentang peran dan 

kedudukan perempuan dalam Islam, serta pemahaman hukum atau 

fiqih yang berkaitan dengan perempuan. Hal ini mencakup berbagai 

aspek kehidupan perempuan, seperti pernikahan, keluarga, ibadah, 

dan isu-isu sosial yang berkaitan dengan perempuan dalam 

masyarakat Muslim. 

Selain untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam tentang fiqih perempuan, dengan sumber-sumber 

keilmuan Islam yang berkualitas dari para ulama perempuan 

tersebut.  Secara keseluruhan, melalui isi tulisan di Dunia Muslimah 

ini, pembaca dapat memperoleh pengetahuan yang lebih baik 

tentang pandangan agama terkait dengan perempuan dan bagaimana 

ajaran Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.Penulis berusahan memberikan pencerahan dan penguatan bagi 

perempuan Muslim dalam memahami hak-hak mereka serta 

memperoleh pemahaman yang benar tentang ajaran Islam. 

d) Ulama Panutan  

Dalam rubrik ini menyajikan kisah-kisah menarik dan 

inspiratif tentang tokoh ulama yang dapat dijadikan contoh panutan 

bagi pembaca Rubrik Beranda Ulama. Dalam tulisan-tulisan ini, 

fokusnya adalah pada perjalanan hidup dan prestasi ulama yang telah 

menginspirasi banyak orang. Tulisan-tulisan ini berfungsi sebagai 

sumber motivasi dan teladan bagi masyarakat umum yang ingin 
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mengambil hikmah dan pelajaran dari perjuangan dan kontribusi 

ulama tersebut. 

Setiap tulisan dalam Ulama Panutan mengambil bentuk 

biografi, di mana kisah hidup dan perjalanan tokoh ulama tersebut 

diuraikan dengan detail. Tulisan-tulisan ini mencakup latar belakang 

pribadi, pendidikan, pengalaman keagamaan, serta peran dan 

kontribusi mereka dalam memajukan agama dan masyarakat. 

Melalui Ulama Panutan, masyarakat umum yang ingin 

menyampaikan tulisannya dapat menemukan inspirasi dari kisah 

ulama-ulama yang telah menjadi panutan bagi banyak orang. 

Tulisan-tulisan ini memberikan peluang bagi mereka untuk berbagi 

pengalaman pribadi dan pemikiran mereka tentang bagaimana 

kiprah ulama tersebut dapat dijadikan teladan dan sumber motivasi 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari rubrik Ulama Panutan ini adalah untuk 

memberikan penghargaan dan pengakuan atas peran penting ulama 

dalam memajukan agama Islam dan memberikan inspirasi kepada 

masyarakat. Melalui cerita-cerita hidup ulama yang menginspirasi, 

diharapkan masyarakat dapat mengambil hikmah dan 

menjadikannya sebagai pedoman dalam berbagai aspek kehidupan, 

baik agama, sosial, maupun pribadi. 

Dengan demikian, Ulama Panutan menjadi wadah yang 

menghormati dan mengapresiasi jasa-jasa ulama serta membagikan 

kisah-kisah mereka kepada masyarakat sebagai sumber inspirasi dan 

teladan. Tulisan-tulisan atobiografi dalam rubrik ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi ulama dalam 

konteks keagamaan dan sosial, serta memberikan inspirasi bagi 

pembaca untuk mengikuti jejak mereka dalam memperjuangkan 

agama dan masyarakat. 
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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN REDAKSIONAL PADA RUBRIK BERANDA 

ULAMA DI SURAT KABAR HARIAN UMUM SUARA MERDEKA 

DALAM MEMPERTAHANKAN EKSISTENSI DI ERA DIGITAL 

 

Pada BAB ini menyajikan data dan temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan kepala redaksi sekaligus penanggung jawab, Sekretaris, dan 

Pengisi konten pada Rubrik Beranda Ulama di surat kabar harian umum Suara 

Merdeka. Di dalamnya terdapat Sub bab yang berisi tentang analisis manajemen 

redaksional pada rubrik Beranda Ulama di surat kabar harian umum Suara Merdeka 

dan peluang serta hambatan rubrik Beranda Ulama dalam mempertahankan 

eksistensi di era digital. 

A.  Analisis Manajemen Redaksional pada Rubrik Beranda Ulama Di Surat 

Kabar Harian Umum Suara Merdeka 

Dalam proses membuat sebuah isu menjadi berita yang menarik. Harus 

memperhatikan beberapa elemen, salah satu di antaranya yaitu fungsi manajemen 

(function of management) yang dijalankan oleh media itu sendiri, baik cetak 

maupun elektronik (Totok Djuroto, 2006: 96). Sebuah media cetak mulai dari 

mencari berita, menuliskan, mengedit naskah, hingga menyebarkan informasi. 

Pencari berita pada media catak dituntut bagaimana ia dapat mencari dan 

menuliskan berita dalam waktu yang relatif singkat dengan gaya bahasa berita 

langsung (straight news), tidak bertele-tele, singkat, padat dan jelas dengan data 

tentatif yang didapat dari lapangan.  

Hal tersebut dilakukan karena saat ini sebagian orang membutuhkan 

informasi yang cepat dan akurat. Jika fungsi manajemen tidak dijalankan dengan 

baik, mengakibatkan terjadinya penumpukan kewajiban pada setiap bagian. Jika 

terjadi demikian maka akan mengakibatkan lambatnya informasi yang didapat 

oleh khalayak. Pada dasarnya, fungsi manajemen pada media catak yang 

dijalankan dengan sistematis dan terarah, akan menghasilkan produk (berita) yang 

baik, siap untuk menjadi suatu berita yang menarik pada surat kabar harian umum 

suara merdeka. 
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Berita-berita tersebut didapat dari dua sumber yaitu kantor berita dan 

reportase para wartawan lapangan. Manajemen keredaksian mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap pengadan, 

pengembangan, kompensasi, integrasi dan pemeliharaan orang-orang dengan 

tujuan membantu mencapai tujuan organisasi (pers), individual, dan masyarakat. 

Terkait dengan definisi di atas, berikut akan dijelaskan lebih dalam lagi bagaimana 

penerapan fungsi manajemen redaksional yang dijalankan oleh Harian Umum 

Suara Merdeka, baik dari fungsi perencanaan hingga rubrik dalam berita siap 

diterbitkan. 

1. Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan memberikan sasaran bagi redaksi dan menetapkan 

prosedur terbaik untuk mencapai sasaran tersebut. Dengan cara menetapkan 

tujuan, aturan, dan menyusun rencana dan sebagainya. Sebagaimana 

disampaikan oleh Setiawan Indra Kelana selaku Sekretaris Redaksi Harian 

Suara Merdeka pada: Senin 12 Juni 2023.  

 

“Penanggung jawab rubrik menyiapkan isi dari rubrik itu tidak mudah. 

Hanya karena setiap pekan pasti merencanakan itu dengan cara yang 

jelas pertama dengan jelas, misalkan tulisan Berita Utama pada rubrik 

tersebut akan menghubungi orang-orang yang memang dinilai layak 

dan tentunya menyesuaikan dengan tema-tema aktual meskipun tidak 

jarang tidak ada tema-tema yang aktual pasti menggunakan tema yang 

umum. Sedangkan untuk kolom Pitutur dan Dunia Muslimah akan 

menggunakan tema-tema yang luwes tidak harus yang aktual”.  

 

Perencanaan ini dilakukan dengan matang oleh berbagai divisi. Dalam 

menyiapkan materi pun penanggungjawab akan menghubungi penulis 

seminggu sebelumnya dan menyiapkan maksimal satu hari sebelum hari terbit, 

yaitu hari Kamis maksimal pukul 21.00 WIB.  

 

“Penulis harus sudah menyerahkan tulisannya. Dalam menyiapkan 

materi terkadang, penulis ada yang sudah menyetok tulisan, jadi pas 

hari Kamis bisa langsung disetorkan. Dalam kolom Duniah Muslimah 

penulis selalu diberi giliran untuk meyerahkan tulisannya  dan 
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penulisnya pun yang paham mengenai Fiqih Wanita”. (wawancara 

dengan Setiawan Indra Kelana selaku Sekretaris Redaksi Harian Suara 

Merdeka pada: Senin 12 Juni 2023). 

 

Secara umum visi dan misi rubrik beranda Ulama adalah sama dengan surat 

kabar harian umum suara merdeka sedangkan tujuan berdirinya rubrik ulama 

yaitu sebagai media dakwah dan untuk memberi ruang kepada para ulama dan 

kiai terutama MUI Jateng dalam berdakwah. Berpedoman pada tujuan tersebut, 

dalam sebelum melakukan perencanaan, penanggung jawab dan redaktur 

memiliki kebijakan redaksional di Suara Merdeka pada Rubrik Beranda Ulama 

dalam menentukan isi konten yang akan dimuat.  

“Kebijakan itu terkait dengan political will (kemauan politik) CEO 

(Chief Executive Officer) Kukrit Suryo Wicaksono, memberikan 

keleluasan kepada MUI Jateng untuk syiar atau kegiatan berdakwah. 

Selain MUI, Suara Merdeka Juga memberikan kesempatan kepada 

organisasi lain termasuk masjid-masjid besar di Semarang seperti 

Masjid Agung Jawa Tengah, Masjid Agung Semarang (Masjid 

Kauman), dan Masjid Baiturrahman Semarang. Jadi, Suara Merdeka 

memberi ruang khusus untuk MUI dalam bentuk Rubrik Beranda 

Ulama. Jadi, di mana pun yang namanya pemimpin itu jika tidak punya 

kepedulian pasti tidak akan bisa istikamah seperti rubrik ini karena 

tidak gampang mempertahankan rubrik yang sudah lima tahun tanpa 

jeda itu sesuatu yang tidak mudah. Peran dari seorang 

penanggungjawab rubrik ini (Agus Fathuddin Yusuf) yang mengatur, 

menjadwalkan, kapan, penulis, dan sebagainya. Penulis beranda 

ulama sebagaian besar dari MUI Jateng tanpa membawa embel-embel 

organisasi masyarakat islam”. (wawancara dengan Setiawan Indra 

Kelana selaku  Sekretaris Redaksi Harian Suara Merdeka pada: Senin 

12 Juni 2023). 

  

Untuk mempersiapkan rubrik beranda ulama’ dan mensiasati agar tidak terjadi 

keterlambatan, maka sebelumnya dilakukan perencanaan dengan matang.  Jika 

ada penulis yang tidak bisa mengirim naskah maka mencari penulis gantinya. 

 

“Sampai saat ini belum ada yang telambat mengirim naskah hingga 

sampai tidak terbit itu tidak pernah ada, paling hanya mepet dari batas 

waktunya saja. Jika ada penulis yang tidak bisa mengirim naskah maka 

mencari penulis gantinya”. (hasil wawancara dengan Setiawan Hendra 
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Kelana selaku Sekretaris Redaksi Harian Suara Merdeka pada: Senin 

12 Juni 2023). 

 

Beberapa hal lain yang dilakukan dalam merencanakan terbitnya rubrik 

beranda ulama yaitu menentukan tema. Sebagaimana disampaikan oleh Agus 

Fathudin selaku Penanggungjawab Rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka 

pada: Sabtu 10 Juni 2023.  

 

“Dalam prosesnya, para penulis mengirim naskahnya ke penanggung 

jawab redaksi. Kemudian dari penaggung jawab tersebut melibatkan 

redaktur pelaksana, kemudian ada staf redaksi. Setidaknya ada lima 

orang yang dilibatkan menangani keredaksian beranda ulama. 

Sementara itu dalam pemilihan temanya semua dilibatkan. Misalnya 

penulis tersebut menawarkan tema yang menarik dan disitu 

ditawarkan. Apabila ditemukan teks yang pas, mereka para penulis 

bisa menuliskannya. Artinya di situ ada kompromi ada dialog disitu.” 

 

2. Pengorganisasian (organizing)   

Tahap pengorganisasian dalam manajemen redaksional adalah 

penyusunan struktur organisasi dan pembagian tugas pekerjaan serta 

penempatan orang berikut jabatannya di dalam struktur organisasi. Pada proses 

redaksional terdapat staffing yang berfungsi untuk melaksanakan aktifitas 

redaksional (Djuroto, 2006: 117). Fungsi pengorganisasian yang diterapkan 

dalam Harian Suara Merdeka masih dijalankan secara normatif seperti media 

massa pada umumnya.  

“Kepengurusan Beranda ulama itu dibawah pimpinan redaksi pak 

Triyanto Triwikromo, redakturnya ada pak Hasan Fikri dkk, 

penanggungjawab atau redaktur pelaksana pak Agus Fathuddin Yusuf, 

ketua MUI Jateng KH. Achmad Daroji, penulisnya ada bu Ummul 

Boroh, bu Arikhah istri pak rektor UIN, bu Sri Suhanjayati.” (hasil 

wawancara dengan Setiawan Indra Kelana selaku Sekretaris Redaksi 

Harian Suara Merdeka pada: Senin 12 Juni 2023). 

 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengorganisiran dalam 

penerbitan rubrik beranda ulama yaitu yang pertama dengan proses 
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pengumpulan tulisan harus dimulai dari tulisan utama, diikuti oleh Rubrik 

Pitutur, Dunia Muslimah, dan rubrik-rubrik lainnya yang ada.  

“Para penulis diharapkan menyiapkan tulisan mereka dengan cukup 

waktu sehingga dapat memenuhi batas waktu pengumpulan tersebut. 

Dengan menjaga jadwal pengumpulan tulisan yang tepat waktu, kami 

dapat memastikan bahwa tim redaksi memiliki waktu yang cukup untuk  

melakukan penyuntingan, penyesuaian, dan persiapan lainnya 

sebelum mencetak tulisan dalam layout yang sesuai. Hal ini akan 

memungkinkan terbitan kami untuk hadir secara teratur dan tepat 

waktu bagi pembaca kami setiap minggu. Sementara itu, ketika 

mengalami keterlambatan naskah tulisan, kita akan menyiapkan 

cadangan. Jadi penangungg jawab wajib memiliki cadangan guna 

mengantisipasi jika penulis ada halangan atau naskah tulisannya 

mengalami keterlambatan. Itu artinya kita membantu menulis ini atas 

nama penulis tersebut.” (hasil wawancara dengan Agus Fathudin 

selaku Penanggungjawab Rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada: 

Sabtu 10 Juni 2023).  

3. Penggerak (actuiting) 

Tahap penggerak dalam manajemen redaksional adalah aktivitasnya yang 

Melaksanakan orang-orang beserta fasilitas penunjangnya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan, yaitu menghasilkan produk berita. Aktivitas 

tersebut meliputi peliputan, penulisan, dan penyunting berita.  

Rubrik Beranda Ulama dalam pelaksanaanya dikelola melalui redaktur 

pelaksana Harian Suara Merdeka dan bekerjasama dengan MUI Jawa Tengah 

sebagai pengisi tulisannya tentu mempunyai cara tersendiri dalam proses 

produksi, pengumpulan hingga publishing. Cara dan proses yang dilakukan 

Harian Suara Merdeka bersama MUI Jawa Tengah adalah:  

a. MUI Jawa Tengah sebagai pengisi konten membuat tulisan seminggu sekali 

pada hari jumat  

b. Selanjutnya para ulama pengisi tulisan Rubrik Beranda Ulama 

mengumpulkan tulisan sebelum hari kamis untuk melalui proses editing. 

c. Redaktur dan pengelola dari Harian Suara Merdeka melakukan proses 

editing dan layout. 

d. Koran digital siap dicetak dan pendistribusian dilakukan pada hari Jumat 

dini hari. 
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e. Isi Rubrik Beranda Ulama juga didistribusikan melalui website 

suaramerdeka.com 

Hal ini dapat dibuktikan dengan artikel yang berjudul “Mudik ke Dalam Diri” 

yang ditulis oleh Bapak Prof. Dr. Abu Rokhmad Musaki pada edisi 7 Mei 2021. 

“....Jika pemudik menambah dengan berziarah kemakaml eluhur dan 

lalu mengais memori masa kecil ketika hidup di kampung yang serba 

kekurangan itu, ini akan menambah bobot spiritualitas pemudik. 

Minimal mereka akan bersyukur dengan apa yang mereka telah capai 

sekarang. Jika pemudik tidak mau menggali makna sejauh itu, mudik 

hanya akan menjadi ajang pamer kesuksesan dan kulineran semata. 

Mudik yang lebih substantif berarti kembali mengenali diri sendiri. 

Mudik ke dalam diri akan membuat manusia sadar bahwa ia adalah 

hamba yang diciptakan Allah Swt. Mahkluk yang sangat lemah, yang 

bahkan dengan capaian ilmu yang sangat dibanggakan itu, tidak atau 

belum mampu menundukkan virus yang tak terlihat mata itu. Dengan 

menyadari kelemahan ini, manusia harusnya makin dekat dengan Yang 

Maha Kuasa. Semua terjadi karena-Nya. Makin dalam manusia 

mengenali dirinya, makin kenal manusia dengan Tuhannya (hadits: 

man ‘araf anafsahu faqad‘ arafa rabbahu). Jika manusia mengenali 

Tuhannya, ia akan berhati-hati  dalam hidupnya dan selalu berusaha 

memenuhi tuntunan-Nya. Jika manusia tahu Tuhan-Nya, ia tidak akan 

sombong dengan apa yang dia punya. Kepunyaan nya adalah titipan 

Tuhan. Setiap saat bias diambil tanpa pemberitahuan terlebih 

dahulu………... 

Dalam tulisan Prof. Dr. Abu Rokhmad Musaki pada edisi 7 Mei 2021, dapat 

diambil kesimpulan bahwa Rubrik Beranda Ulama sangat memperhatikan 

proses dan cara yang terorganisir dan sistematis. Yaitu melalui beberapa proses 

dan tahapan mulai dari produksi tulisan, pengumpulan, editing hingga 

publising. Tulisan prof Abu rokhmad pada edisi 7 mei mempunyai makna 

tersirat dan tersurat dalam tulisan tersebut yaitu ketika pemerintah menurunkan 

peraturan larangan mudik lebaran banyak masyarakat yang gempar dan 

berontak hingga isu itu tak kunjung reda dan banyak masyarakat yang nekat 

untuk tetap mudik bertemu sanak keluarga, lalu prof. Abu membuat tulisan 

mudik dalam diri yang artinya marilah kita tetap mematuhi peraturan 

pemerintah yang itu untuk kebaikan bersama dan menjaga keluarga kita 

dikampung halaman, jika kita tidak bisa mudik kekampung halaman pada 

lebaran tahun ini, mari kita mudik dalam diri yang artinya kita lebih 
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mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT. Mudik ke dalam diri akan 

menjadikan individu kita lebih rendah hati. Pesan itulah yang akhirnya ditulis 

oleh prof. Abu bertepatan pada saat maraknya isu larangan mudik lebaran 2021 

ini.  

Hal tersebut membuktikan bahwa penulis Rubrik Beranda Ulama 

mempunyai kapabilitas yang memadai melalui sistematis dan cara yang 

terorganisir hingga dapat menerbitkan tulisan yang terupdate pada isu-isu yang 

sedang terjadi dengan cepat, efisien dan menarik. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Ummul Baroroh selaku pengisi konten di 

rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada Rabu, 7 Juni 2023: 

“Dalam menyiapkan materi yang akan ditulis, penulis mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan lingkup ulama dan pembahasan 

agama. Ini melibatkan penggunaan referensi seperti aliran hadis, 

pendapat ulama, hadis-hadis dan juga kitab-kitab kita yang relevan. 

Penulis juga mempertimbangkan momen-momen aktual agar 

tulisannya sesuai dengan kebutuhan dan minat pembaca karena 

sifatnya juga aktual.” 

4. Pengawasan (controlling) 

Tahap pengawasan atau pengendalian, pemimpin redaksi harus 

memastikan bahwa tindakan anggota organisasi membawa organisasi ke arah 

tujuan yang telah ditetapkan, melalui pengendalian, pelaksanaan tugas, 

menyeleksi berita, mengevaluasi pemberitaan dan menjalankan rencana 

kedepan agar proses pemberitaan lebih baik. Tahap pengendalian (controling) 

tidak hanya dilakukan oleh pemimpin redaksi, melainkan semua redaktur juga 

berwenang melakukan kontrol demi terlaksananya penerbitan rubrik beranda 

ulama. Pengendalian dilaksanakan dengan mengikuti kebijakan redaksional 

dalam rubrik beranda Ulama. 

“Kebijakan utama kami adalah menerbitkan tulisan setiap Minggu pada 

hariJumat. Untuk menjaga kelancaran penerbitan secara rutin, para 

penulis  diharapkan menyerahkan tulisan mereka setiap hari Kamis 

sebelum jam 16.00 sore. Hal ini penting agar tulisan-tulisan tersebut 

dapat segera diproses oleh tim redaksi, dimasukkan kedalam layout, 

dan dicetak.” (hasil wawancara dengan Agus Fathudin selaku 

Penanggungjawab Rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada: Sabtu 

10 Juni 2023.) 
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B. Peluang dan Hambatan Rubrik Beranda Ulama Di Surat Kabar Harian 

Umum Suara Merdeka Dalam Mempertahankan Eksistensi Di Era Digital 

Identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada beberapa usaha yang dilakukan untuk 

memaksimalkan peluang dan meminimalkan hambatan dalam mempertahankan 

eksistensi di era digital. Beberapa hal yang menjadi alasan mengapa rubrik 

beranda ulama harus dipertahankan eksistensinya di era digital antara lain: 

a. Untuk  memenuhi keinginan kalangan ulama melalui mejelis ulama 

indonesia (MUI).  

b. Ikut berkontribusi kepada publik dan umat melalalui materi materi yang 

bersifat religi.  

c. Materi yang disajikan dalam rubrik akan berfokus pada isu-isu keagamaan, 

nasihat kehidupan, nilai-nilai spiritual, pemahaman agama, dan hal-hal lain 

yang dapat memberikan manfaat kepada pembaca dalam menjalani 

kehidupan mereka sehari-hari.  

Dengan demikian, rubrik beranda ulama bertujuan untuk menyampaikan pesan 

religius dan memberikan nuansa rohani yang dapat memperkaya kehidupan 

spiritual pembaca.  

“Supaya dalam satu minggu itu semua isi kontenya tidak hanya 

berisikan soal pemberitaaan, soal informasi keduniaan yang rutin, 

tetapi juga dalam seminggu itu ada nuansa rohaninya, ada nuansa 

religinya.Dengan adanya nuansa rohani dan konten yang berfokus 

pada nilai-nilai keagamaan, pembaca dapat mendapatkan wawasan 

dan inspirasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka.” (hasil 

wawancara dengan Agus Fathudin selaku Penanggungjawab Rubrik 

Beranda Ulama Suara Merdeka pada: Sabtu 10 Juni 2023.) 

Adapun beberapa peluang dan hambatan rubrik beranda ulama dama surat kabar 

harian Suara Merdeka dalam mempertahankan eksistensinya di era digital antara 

lain:  

1. Peluang  

Beberapa peluang yang dianalisis berdasarkan hasil wawancara oleh 

peneliti antara lain:  
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a. Rubrik beranda Ulama mencoba memberikan ruang literasi kepada 

umat. Di tengah tengah hiruk pikuk dunia modern. 

“Harus dipahami terlebih dahulu Beranda Ulama itu bagaimana 

kerja sama Majelis Ulama Indonesia Jawa Tengah bekerja sama 

dengan Suara merdeka. Makanya kenapa namanya Beranda. 

Beranda kan emperan memberi ruang atau ruang ramah, artinya 

mau serius bisa, gojekan bisa, santai bisa. Nah, makanya 

dipilihlah nama Beranda Ulama. Di situlah ulama, umaro dan 

umat bisa duduk bareng, membicarakan persoalan umat tanya 

hukum, fikih dan masih banyak lagi tanya di beranda itu”. (hasil 

wawancara dengan Agus Fathudin selaku Penanggungjawab 

Rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada: Sabtu 10 Juni 

2023).  

b. Rubrik Dakwah pada Rubrik Beranda Ulama di Harian Suara 

Merdeka menjadi poin penting dan nilai plus bagi Harian Suara 

Merdeka.  

“Hal ini merupakan peluang. Karena isi Rubrik Beranda Ulama 

sangat spesifik dan konsisten dengan tujuan menyeru dan 

memberikan dakwah yang damai. Ini merupakan peluang yang 

sangat besar bagi Harian Suara Merdeka sendiri.” (hasil 

wawancara dengan Ummul Baroroh selaku pengisi konten di 

rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada Rabu, 7 Juni 2023). 

Rubrik Beranda Ulama menjadi salah satu poin penting dan 

menjadi poin plus bagi Harian Suara Merdeka dimana rubrik tersebut 

hanya dimiliki oleh media Harian Suara   Merdeka. Hal itu menjadi 

peluang bagi Harian Suara Merdeka yang notabennya media umum 

namun memliki rubric agama yang actual dan diplomatis. Disamping itu 

Rubrik Beranda Ulama diminati masyarakat Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam sehingga dapat menjadi daya tarik bagi pembaca. 

Dengan adanya Rubrik Beranda Ulama surat kabar harian Suara 
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Merdeka berharap masyarakat dapat menjadikannya sebagai referensi, 

motivasi, informasi dan sebagainya khususnya seputar agama Islam. 

c. Harian Suara Merdeka merupakan koran cetak tertua di Indonesia 

yang masih eksis dan terpercaya. Sehingga keberadaan Rubrik 

Beranda Ulama menjadi penguat bagi Harian Suara Merdeka dan 

sebaliknya. 

”Beranda Ulama tidak di miliki surat kabar lain. Hanya Suara 

Merdeka yang punya. Itu pembeda, artinya mau mencari 

Beranda Ulama yang tayang satu halaman dan konsisten tulisan 

tentang budi pekerti (pitutur), tentang kiai-kiai panutan, tentang 

fiqih wanita. Kedua, tentunya tulisan itu dibuat oleh orang-orang 

yang memiliki kompetensi yang ahli di bidangnya. Ketiga, syiar 

yang konsisten yang terus dijaga. Dan saya berani menjamin 

tidak ada media lain yang kemudian menghibahkan satu 

halaman penuh ini secara istikamah lima tahun  untuk syiar 

nilai-nilai dakwah. Kami persembahkan untuk syiar agama 

dimanfaatkan oleh MUI Jateng” (hasil wawancara dengan 

Setiawan Indra Kelana selaku Sekretaris Redaksi Harian Suara 

Merdeka pada: Senin 12 Juni 2023.) 

d. Harian Suara Merdeka mempunyai sumber daya manusia yang 

sangat banyak dan tersebar di berbagai wilayah. 

e. Harian Suara Merdeka mempunyai 700 orang karyawan redaktur 

diseluruh wilayah dan Harian Suara Merdeka perhitung stabil 

mencetak 50.000 eksemplar koran/hari. 

f. Rubrik Beranda Ulama akan terbit menjadi tabloid dengan jumlah 

halaman yang lebih banyak. 

“Peluang kedepannya jika grafik penikmat Rubrik Beranda 

Ulama selalu naik maka Rubrik Beranda Ulama akan terbit 

semacam Koran tersendiri, seperti tabloid dengan lebih dari satu 

halaman. Hal ini dikarenakan agar pembahasannya lebih luas 

dan lebih mendetail karena tidak hanya ditulis oleh MUI, tetapi 

melibatkan NU, Muhammadiyah, Dewan Masjid Indonesia, 

wakaf Indonesia, ormas Islam dan lainnya.” (hasil wawancara 

dengan Agus Fathudin selaku Penanggung jawab Rubrik 

Beranda Ulama Suara Merdeka pada: Sabtu 10 Juni 2023). 

2. Hambatan 

Beberapa hambatan yang dianalisis berdasarkan hasil wawancara oleh 

peneliti antara lain:  
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a. Ditengah tingginya arus digitalisasi, rubrik beranda Ulama dituntut 

untuk serba menyesuaikan kemajuan teknologi dan trend. 

“Saat ini rubrik Beranda Ulama itu hanya versi cetak dan online 

di Suaramerdeka.com tantanganya adalah bagaimana kami bisa 

masuk ke pangsa pasar anak muda, jadi agar beranda ulama 

bisa masuk ke semua segmen adalah kontennya harus masuk ke 

anak muda. Platform yang digunakan juga harus tambah. Kami 

sadar belum semua platform belum kami manfaatkan 

karenaselain suarat kabar Suara Merdeka yang produknya cetak 

maupun online, e-paper. Kami juga memiliki platform digital 

dalam bentuk media sosial ada instagram, twitter, facebook, dan 

tiktok yang belum dimaksimalkan.”(hasil wawancara dengan 

Setiawan Indra Kelana selaku Sekretaris Redaksi Harian Suara 

Merdeka pada: Senin 12 Juni 2023.) 

 

hal ini dikuatkan dengan pernyataan  Agus Fathudin selaku Penanggung 

jawab Rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada: Sabtu 10 Juni 2023, 

mengenai hambatan yang dialami oleh rubik beranda ulama dalam 

menghadapi era digitalisasi: 

“Banyak hambatan yang ditemui, Pertama butuh biaya yang 

cukup untuk perwatan, memberi honor penulis, pengelolaan. 

Terlepas dari itu, kelemahan yang dihadapi di Beranda Ulama 

secara konten belum bisa memenuhi selera pembaca anak anak 

muda generasi Z. Mereka lebih familiar dengan tanya jawab 

model di media sosial Instagram dan TikTok. Sementara kita 

baru mengakses beranda ulama baru di Facebook sama di E-

papper belum ada yang mengakses ke Twitter dan lain lain. 

Meski segmentasi pembaca anak muda masih sedikit. Namun 

respon yang didapatkan cukup bagus. Itu artinya, terutama 

Rubrik  Pitutur Jawa menjadi nilai tambah bagi baanyak orang 

belajar menegani pitutur pitutur jawa, ya misalnya wong pinter 

kalah karo wong bejo.” 

 

b. Minimnya jiwa literasi dan gairah budaya membaca koran cetak oleh 

para milenial dan generasi Z. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh 

redaktur rubrik beranda ulama surat kabar harian Suara Merdeka dalam 

upaya menumbuhkan jiwa literasi dan budaya membaca yaitu:  

“Ke depan kita akan maksimalkan di media sosial, kemudian kita 

beri ruang tanya jawab, kalaupun perlu kita siaran langsung 

online, bisa any time, anay place. Jadi lewat rubrik itu, umat dari 
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rumah tidak usah menunggu korannya terbit, tapi disediakan 

semacam rubrik aktif di situ yang online. Misalnya,dijadwal hari 

ini yang piket kyainya di situ misalnya hari ini Pak Fadholan 

besoknya Pak Najahan. Nah, dari situ umat bisa langsung tanya 

hari itu ada dialog secara lansung. Jadi, selain menciptakan 

ruang dialog tertulis sekaligus dialog online. Jadi anak muda 

lebih suka yang kekinian seperti itu.”(hasil wawancara dengan 

Agus Fathudin pada: Sabtu 10 Juni 2023.) 

 

c. Konsistensi dalam memberikan informasi yang relate dan mudah di 

terima serta dapat menyediakan rubrik dengan sasaran kaum milenial 

masih selalu diusahakan. 

“Memaksimalkan semua media sosial suara merdeka, yang 

temanya sesuai di media cetaknya dan tentunya sesuai sasaran 

terutama untuk anak muda. Mengangkat konten-konten beranda 

ulama dalam bentuk video dan dibawakan oleh anak muda juga. 

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membangun konsistensi 

dalam memberikan informasi yang selalu up to date.” (hasil 

wawancara dengan Setiawan Indra Kelana pada: Senin 12 Juni 

2023.) 

Selain itu, beberapa cara yang digunakan oleh konten creator pengisi 

rubrik beranda ulama dalam usaha menyampaikan informasi yang 

menarik antara lain:  

“Penulis, selalu berusaha untuk membuat tulisan yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari pembaca, khususnya dalam 

konteks peran perempuan. Isu-isu yang berkaitan dengan peran 

perempuan sebagai istri, anggota masyarakat, dan hamba Allah, 

serta pentingnya menjalankan tugas-tugas ini dengan baik.” 

(hasil wawancara dengan Ummul Baroroh selaku pengisi konten 

di rubrik Beranda Ulama Suara Merdeka pada Rabu, 7 Juni 2023: 

Rubrik Beranda Ulama mempunyai latar belakang baik dari tokoh ulama 

MUI Jawa Tengah. Dari hasil wawancara dengan sekretaris redaksi Harian Suara 

Merdeka, Septiawan Hendra Kelana mengungkapkan bahwa Rubrik Beranda 

Ulama resmi diwakafkan/hibahkan untuk MUI Jawa Tengah. Dengan kata lain 

sepenuhnya pengisi konten Rubrik Beranda Ulama merupakan tokoh tokoh 

terpercaya dari MUI JawaTengah. Strategi komunikasi dakwah yang diterapkan ini 

tentu menguatkan Rubrik Beranda Ulama untuk tetap eksis menjadi bacaan pilihan 

terpercaya dan menarik karena pengisi merupakan ulama yang diikuti oleh banyak 

umat terutama di JawaTengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menjawab rumusan masalah tentang bagaimana analisis 

manajemen redaksional pada rubrik Beranda Ulama di surat kabar harian umum 

Suara Merdeka dan peluang serta hambatan rubrik Beranda Ulama dalam 

mempertahankan eksistensi di era digital. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan surat kabar harian umum Suara Merdeka memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Fungsi Manajemen redaksional pada rubrik Beranda Ulama yang dijalankan oleh 

Harian Umum Suara Merdeka, antara lain: 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap ini memberikan sasaran bagi redaksi dan menetapkan prosedur 

terbaik untuk mencapai sasaran tersebut. Dengan cara menetapkan tujuan, 

aturan, dan menyusun rencana dan sebagainya. Perencanaan ini dilakukan 

dengan matang oleh berbagai divisi. Dalam menyiapkan materi pun 

penanggungjawab akan menghubungi penulis seminggu sebelumnya dan 

menyiapkan maksimal satu hari sebelum hari terbit, yaitu hari Kamis 

maksimal pukul 21.00 WIB.  

b. Pengorganisasian (organizing)   

Tahap pengorganisasian dalam manajemen redaksional adalah penyusunan 

struktur organisasi dan pembagian tugas pekerjaan serta penempatan orang 

berikut jabatannya di dalam struktur organisasi. Pada proses redaksional 

terdapat staffing yang berfungsi untuk melaksanakan aktifitas redaksional. 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam pengorganisiran dalam penerbitan 

rubrik beranda ulama yaitu yang pertama dengan proses pengumpulan 

tulisan harus dimulai dari tulisan utama, diikuti oleh Rubrik Pitutur, Dunia 

Muslimah, dan rubrik-rubrik lainnya yang ada.  

c. Penggerak (actuiting) 
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Rubrik Beranda Ulama dalam pelaksanaanya dikelola melalui redaktur 

pelaksana Harian Suara Merdeka dan bekerjasama dengan MUI Jawa 

Tengah sebagai pengisi tulisannya tentu mempunyai cara tersendiri dalam 

proses produksi, pengumpulan hingga publishing. 

d. Pengawasan (controlling) 

Tahap pengawasan atau pengendalian, pemimpin redaksi harus memastikan 

bahwa tindakan anggota organisasi membawa organisasi ke arah tujuan 

yang telah ditetapkan, melalui pengendalian, pelaksanaan tugas, menyeleksi 

berita, mengevaluasi pemberitaan dan menjalankan rencana kedepan agar 

proses pemberitaan lebih baik. Tahap pengendalian (controling) tidak hanya 

dilakukan oleh pemimpin redaksi, melainkan semua redaktur juga 

berwenang melakukan control demi terlaksananya penerbitan rubrik 

beranda ulama. Pengendalian dilaksanakan dengan mengikuti kebijakan 

redaksional dalam rubrik beranda Ulama. Di sisi lain juga dari fungsi 

pengawasan ini juga memperhatikan peluang serta hambatan yang dapat 

memberikaan bahan evaluasi dalam mempertahankan eksistensi Rubrik 

Beranda Ulama. 

B. Saran-saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini,penulis mencoba mengemukakan 

saran yang penulis harapkan bisa bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya, dan 

bagi ummat muslim secara umum. Adapun saran-saran yang penulis kemukakan 

adalah sebagai berikut: 

  Untuk Harian Suara Merdeka:  

1.  Untuk selalu menjaga konsistensi dalam mengelola Rubrik Beranda Ulama 

dan memperhatikan sisi kualitas agar Rubrik Beranda Ulama dapat bertahan 

dalam jangka panjang. 

2. Mengubah atau mendesain halaman beranda ulama dengan layout yang tidak 

kaku dan lebih santai, hal ini karena segmentasi pembaca yang heterogen 

sehingga tidak dapat dipastikan siapa dan bagaimana latar belakang pembaca. 
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3.  Selalu menerima kritik dan saran dari pembaca maupun masyarakat umum. 

Yang bertujuan untuk terciptanya feedback yang positif dan evaluasi yang 

lebih baik. 

4. Lebih meluaskan pasar dengan mempunyai media sosial seperti instagram, 

facebook, twitter maupun youtube, dengan sasarann utama milenial. 

Untuk Pembaca dan Khalayak Umum:  

1. Dengan disusunnya penelitian ini, mudah-mudahan menambah semangat 

seluruh umat Islam agar selalu melakukan dakwah dimanapun dengan cara 

yang benar tanpa menyakiti hati siapapun demi terciptanya kehidupan yang 

diridhoi Allah SWT.  

2. Bagi para pendakwah hendaknya untuk senantiasa menerapkan strategi dan  

metode yang tepat agar pesan dakwah yang kita sampaikan kepada 

masyarakat dapat diterima dengan baik. 

3. Bagi pemuda-pemudi muslim hendaknya mulai sekarang agar lebih banyak 

belajar tentang ilmu dakwah karena penerus para da’i-da’iyah dimasa depan 

adalah generasi sekarang.  

Penulis menyadari bahwa karya ini masih memiliki banyak kekurangan, 

baik dalam hal penulisan, analisis, maupun pengambilan referensi. Kendati 

demikian, penulis berharap kepada berbagai pihak agar dapat memberi masukan, 

kritik maupun tanggapan yang konstruktif demi penyempurnaan penelitian ini. 

Jauh dari rasa pesimistis di atas, penulis optimis, bahwa karya ini akan dapat 

memberi manfaat walaupun sangat jauh dari yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 

 

1. Transkip wawancara Setiawan Hendra Kelana (Sekretaris Redaksi 

Harian Suara Merdeka) 

 

Q : Kenapa pada surat kabar yang dicetak hanya sampai 16 halaman, Pak? 

A : dicetak ada, di epepper juga ada. Soalnya kan memang semua koran 

sekarang itu mengalami penurunan tiras, harga produksi semakin mahal, 

sekarang kan semuanya (kompetitor) mengurangi cetak. Jadi termasuk Suara 

Merdeka itu sebenarnya jumlah halamannya bertambah, yang semula 20 

sekarang menjadi 24 halaman. Tetapi dari 24 itu yang  1-16 halaman dicetak di 

kertas sedangkan dari halaman 17 sampai 24 di e-papper yang mana di e-papper 

itu kita berlakukan prabayar dengan biaya langganan Rp. 50.000 perbulan 

dengan benefit sampai 24 halaman penuh. Karena kan memang umtuk runrik 

ini banyak dicari  

Q : kenapa Suara Merdeka Kerja sama dengan MUI? 

A : sebenarnya gini artinya kan kalau kerja sama Suara Merdeka dengan MUI 

Jateng yang dalam bentuk penerbitan memang hanya beranda Ulama. Tetapi di 

sisi lain dukungan Suara Merdeka ke MUI itu baik. Kalau di Beranda Ulama 

itu rubrik yang memang setiap hari Jumat selalu terbit satu halaman ini 

memang Suara Merdeka hibahkan khusus untuk MUI Jateng. Jadi ada empat 

kolom yang dikhususkan untuk MUI Jateng di antaranya Pitutur, kemudian ada 

rumusan utama (berita utama/headline) itu penulisnya umum. Kemudian ada 

rubrik khusus perempuan yaitu Dunia Muslimah, dan Ulama Panutan. Tetapi 

yang kaitannya dengan kegiatan-kegiatan lain di MUI itu Suara Merdeka selalu 

mendukung. 

Q : Bagaimana kebijakan redaksional di Suara Merdeka pada Rubrik Beranda 

Ulama dalam menentukan isi konten yang akan dimuat? 

A : Kebijakan itu terkait dengan political will (kemauan politik) CEO (Chief 

Executive Officer) Kukrit Suryo Wicaksono, memberikan keleluasan kepada 

MUI Jateng untuk syiar atau kegiatan berdakwah. Selain MUI, Suara Merdeka 
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Juga memberikan kesempatan kepada organisasi lain termasuk masjid-masjid 

besar di Semarang seperti Masjid Agung Jawa Tengah, Masjid Agung 

Semarang (Masjid Kauman), dan Masjid Baiturrahman Semarang. Jadi, Suara 

Merdeka memberi ruang khusus untuk MUI dalam bentuk Rubrik Beranda 

Ulama. Jadi, di mana pun yang namanya pemimpin itu jika tidak punya 

kepedulian pasti tidak akan bisa istikamah seperti rubrik ini karena tidak 

gampang mempertahankan rubrik yang sudah lima tahun tanpa jeda itu sesuatu 

yang tidak mudah. Peran dari seorang penanggungjawab rubrik ini (Agus 

Fathuddin Yusuf) yang mengatur, menjadwalkan, kapan, penulis, dan 

sebagainya. Penulis beranda ulama sebagaian besar dari MUI Jateng tanpa 

membawa embel-embel organisasi masyarakat islam. 

Q : Bagaimana perencanaan secara teknis yang dilakukan kepala redaktur 

ketika akan memuat tulisan di rubrik ini? 

A : Penanggungjawab rubrik menyiapkan isi dari rubrik itu tidak mudah. 

Hanya karena setiap pekan pasti merencanakan itu dengan cara yang jelas 

pertama dengan jelas, misalkan tulisan Berita Utama pada rubrik tersebut  akan 

menghubungi orang-orang yang memang dinilai layak dan tentunya 

menyesuaikan dengan tema-tema aktual meskipun tidak jarang tidak ada tema-

tema yang aktual pasti menggunakan tema yang umum. Sedangkan untuk 

kolom Pitutur dan Dunia Muslimah akan menggunakan tema-tema yang luwes 

tidak harus yang aktual.  

Dalam menyiapkan materi pun penanggungjawab akan menghubungi penulis 

seminggu sebelumnya dan menyiapkan maksimal satu hari sebelum hari terbit, 

yaitu hari Kamis maksimal pukul 21.00 WIB penulis harus sudah menyerahkan 

tulisannya. Dalam menyiapkan materimu terkadang, penulis ada yang sudah 

menyetok tulisan, jadi pas hari Kamis bisa langsung disetorkan. Dalam kolom 

Duniah Muslimah penulis selalu diberi giliran untuk meyerahkan tulisannya  

dan penulisnya pun yang paham mengenai Fiqih Wanita. 

Q : Apakah pernah terjadi keterlambatan dalam menerbitkan Beranda Ulama? 

A : Kalau terjadi keterlambatan cetak/terbit belum pernah, yang terjadi paling 

hanya seperti tulisan yang dikirim paling malam pukul 21.00 WIB tapi masih 
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dalam batas toleransi. Sampai saat ini belum ada yang telambat mengirim 

naskah hingga sampai tidak terbit itu tidak pernah ada, paling hanya mepet dari 

batas waktunya saja. Jika ada penulis yang tidak bisa mengirim naskah maka 

mencari penulis gantinya. 

Perencanaan sebelumnya harus sudah mateng dalam menyiapkan dan 

mensiasati dalam penulisan dan penerbitan rubrik Beranda Ulama. 

Penggerakannya pun sesuai dengan tugas-tugas yang sudah ditentukan. Seperti 

pak KH. Ahmad Daroji penulis Pitutur. HJ. Umul Baroroh, Hj. Arikhah ini 

sebagai penulis di kolom Duniah Muslimah. Ulama Panutan dan Berita Utama 

penulisnya umum. Serta penanggungjawab rubrik pun selalu mengingatkan 

penulisnya. 

Dalam pengawasan jalannya beranda ulama agar konsisten, ada beberapa 

bagian di Suara Merdeka yang mengawal penerbitan, ada redaktur dan redaktur 

pelaksana yang memang mereka pasti sudah tahu kalau besok Juamat itu ada 

beranda ulama. Nah ini, sudah secara reguler saja. Salah satu redaktur yang 

konsen ada satu redaktur yaitu  pak Hasan Fikri, jadi dia harus memang 

memastikan materi dan kesiapan buat rubrik beranda ulama serta mengawal 

redaktur pelaksana agar tidak lalai dalam mengawal itu (beranda ulama). 

Penanggungjawab (Agus F Y) sebagai pengawal materi, dari sisi jaminan 

tayang juga ada yaitu redaktur dan redaktur pelaksana. 

Q : Apa yang menjadi kelebihan rubrik Beranda Ulama, Pak? 

A : Kelebihan beranda ulama: pertama, Beranda Ulama tidak di miliki surat 

kabar lain. Hanya Suara Merdeka yang punya. Itu pembeda, artinya mau 

mencari Beranda Ulama yang tayang satu halaman dan konsisten tulisan 

tentang budu pekerti (pitutur), tentang kiai-kiai panutan, tentang fiqih wanita. 

Kedua, tentunya tulisan itu dibuat oleh orang-orang yang memiliki kompetensi 

yang ahli di bidangnya. Ketiga, syiar yang konsisten yang terus dijaga. Dan 

saya berani menjamin tidak ada media lain yang kemudian menghibahkan satu 

halaman penuh ini secara istikamah lima tahun  untuk syiar nilai-nilai dakwah. 

Kami persembahkan untuk syiar agama dimanfaatkan oleh MUI Jateng.  

Q : Apa yang menjadi kelemahan Beranda Ulama? 
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A : Saya kira yang menjadi kelemahan Beranda Ulama ini kurang menyajikan 

materi yang berkaitan dengan generasi sekarang, materi belum bisa menggait 

anak muda. Karena mungkin yang nulis juga ulama-ulamah yang sudah sepuh 

kemudian kontennya berat. Untuk perbaikan isi kontenmungkin dari gaya 

penulisan. Dan sekali-kali menyiapkan penulis ulama muda. 

Q : bagaimana tantangan bagi rubrik beranda ulama di era sekarang? 

A : yang sudah kami lakukan di rubrik Beranda Ulama itu hanya versi cetak 

dan online di Suaramerdeka.com tantanganya adalah bagaimana kami bisa 

masuk ke pangsa pasar anak muda, jadi agar beranda ulama bisa masuk ke 

semua segmen adalah kontennya harus masuk ke anak muda. Platsfor yang 

digunakan juga harus tambah. Kami sadar belum semua platform belum kami 

manfaatkan karenaselain suarat kabar Suara Merdeka yang produknya cetak 

maupun online, e-paper. Kami juga memiliki platform digital dalam bentuk 

media sosial ada instagram, twitter, facebook, dan tiktok yang belum 

dimaksimalkan.  

Q : Strategi atau terobosan apa yang akan dilakukan agar beranda ualama 

semakin di kenal? 

A : memaksimalkan semua media sosial suara merdeka, yang temanya sesuai 

di media cetaknya dan tentunya sesuai sasaran terutama untuk anak muda. 

Mengangkat konten-konten beranda ulama dalam bentuk video dan dibawakan 

oleh anak muda juga. 

Q : Apa kendala yang di hadapi Suara Merdeka saat ini sebagai media terbesar 

di Jawa Tengah? 

A : Kalau kendalanya mungkin sama yang dialami cetak lain, nah kebetulan 

Suara Merdeka yang paling tua sejak tahun 11 Februari 1950 (73 Tahun). 

Kendalanya sama dengan yang lain (kompetitor), sebenarnya kami saat ini 

tidak bersaing dengan surat kabar lainnya justur SuaraMerdeka bersaing 

dengan platform digital sekarang yaitu media sosial. Makanya migrasi atau 

transformasi  kami ke digital kan sudah kami lakukan sejak lama sebenarnya 

sudah ada suaramerdeka.com sudah ada sejak tahun 1996 tetapi domain 

website itu kan tidak cukup. Ternyata media sosial lebih gencar, akhirnya Suara 
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Merdeka mau tidak mau harus masuk ke media sosial juga ini kan menjadi 

sebuah tantangan. Jadi musuh dari media mainstream sekarang sebarnya bukan 

sesama media cetak tetapi media sosial meningkatkan eksistensinya dan 

mendapatkan income dari media sosial. Suaramerdeka.com saat ini juga sudah 

menghasilkan pendapatan begitu pun dengan devisi media sosial. 

Q : Apa visi, misi, dan tujuan suara merdeka membuat rubrik beranda ulama?? 

A : secara umum visi dan misi beranda ulama sama dengan Suara Merdeka. 

Namun tujunnya adalah sebagai media dakwah dan untuk memberi ruang 

kepada para ulama dan kiai terutama MUI Jateng dalam berdakwah. 

Q : Bagaimana struktur kepengurusan beranda ulama di Suara Merdeka? 

A : Jadi, kepengurusan Beranda ulama itu dibawa pimpinan redaksi pak 

Triyanto Triwikromo, redakturnya ada pak Hasan Fikri dkk, penanggungjawab 

atau redaktur pelaksana pak Agus Fathuddin Yusuf, ketua MUI Jateng KH. 

Achmad Daroji, penulisnya ada bu Ummul Boroh, bu Arikhah istri pak rektor 

UIN, bu Sri Suhanjayati. Dan masih banyak. 

Q : apa harapan anda untuk Suara Merdeka dalam menebarka nilai-nilai 

dakwah melalui rubrik Beranda Ulama di era sekarang? 

A : dengan memberikan satu halaman untuk Beranda Ulama. dan apa yang 

sudah terjalin ini tetap dipertahankan. Karena sebenarnya kolaborasi Suara 

Merdeka dengan MUI Jateng, dan masjid besar yang ada di Semarang yaitu, 

Masjid Agung Jawa Tengah, Masjid Agung Semarang (Kauman), dan Masjid 

Baiturrahman sudah berlangsung sejak lama tahun 2019 itu ada MoU dengan 

tiga masjid tersebut dan MUI Jateng. Jadi harapannya tentunya kegiatan atau 

kerja sama ini tidak hanya dalam bentuk publikasi di media tetapi emang ada 

kegiatan nyata.  
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2. Draft Wawancara Penanggungjawab Rubrik Beranda Ulama Suara 

Merdeka (Agus Fathuddin Yusuf) 

 

1. Bagaimana sejarah singkat terbentuknya Beranda Ulama? 

Secara periode dimulai tahun 2018, dengan empat rubrik. Yang 

pertama ada rubrik tulisan utama, dan juga rubrik pitutur yang ditulis oleh 

Ahmad Daroji. Itu kolom yang khusus diisi oleh ketua MUI Jawa Tengah.  

Kemudian ada rubik fikih wanita yang kemudian berganti menjadi dunia 

muslimah agar tidak hanya membicarakan fikih saja,  tapi bisa 

membicarakan dunia muslimah secara keseluruhan. Pada masa itu 

penulisnya ada Prof. Dr Sri Suhanjarti kemudian ada Dr. Umul Barroh dan 

juga Dr. Ariha.  

Satu rubrik lagi adalah Runrik Ulama Panutan. Yang mana rubrik ini 

bebas diisi oleh banyak orang, yang berisi tentang biografi singkat ulama 

ulma, yang utaanya yang sudah meninggal. Dalam prosesnya, penulis-

penulisnya selain ada banyak dai internal MUI tapi juga ada juga yang 

penulis nasional. 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menjaga eksistensi rubrik beranda 

ulama di suara merdeka? 

Tentu saja yang cukup riskan adalah menemukan penulis yang 

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang bidang keagamaan 

serta memiliki keterampilan menulis yang baik bisa menjadi tantangan. 

Selain itu, menjaga keberagaman sudut pandang dalam rubrik beranda 

ulama bisa menjadi tantangan. 

Agar rubrik tetap relevan dan menarik bagi berbagai pembaca, 

penting untuk mencakup sudut pandang yang bervariasi, termasuk berbagai 

pendekatan keagamaan, pemikiran ulama, dan isu-isu yang berkaitan 

dengan agama. 
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Menjaga rubrik beranda ulama tetap up-to-date dan relevan dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi bisa menjadi tantangan. Yang terakhir 

saya rasa perubahan minat pembaca yang semakin minim.  

3. Secara teknis, bagaiamana Anda menentukan penulis dan tema yang akan 

dimuat di rubrik beranda ulama?  

Dalam prosesnya, para penulis mengirim nasakahnya ke penanggung 

jawab redaksi. Kemudian dari penaggung jawab tersebut melibatkan 

redaktur pelaksana, kemudian ada staf redaksi. Setidaknya ada lima orang 

yang dilibatkan menangani keredaksian beranda ulama.  

Sementara itu  dalam pemilihan temanya semua dilibatkan. Misalnya 

penulis tersebut menawarkan tema yang menarik dan disitu ditawakan. 

Apabila ditemukan tea yang pas, mereka para penulis bisa menuliskannya. 

Artinya di situ ada kompromi ada dialog di situ.  

4. Standar apa yang digunakan dalam menentukan penulis yang akan mengisis 

di rubrik beranda ulama? 

Yang utama adalah sesuai basik keilmuan, yang kedua dia tebiasa 

nulis atau tidak. Hal ini karena banyak orang pintar secara keilmuan utuk 

bidang tersebut tapi tidak terbiasa nulis. Ketika dipaksakan nulis rasanya 

beda. Melihat pengalaman sebelumnya dalam menulis atau berkontribusi 

dalam bidang keagamaan dapat menjadi pertimbangan penting.  

Penulis yang telah memiliki pengalaman dalam menulis artikel, 

buku, atau publikasi lainnya tentang ulama atau topik keagamaan akan 

memberikan kepercayaan tambahan dalam hal kredibilitas dan keahlian 

mereka. 

5. Bagaimana jika anda tidak menemukan penulis yang mengisi di rubrik 

beranda ulama? 

Menghubungi tim redaksi: saya menghubungi tim redaksi situs atau 

platform di mana rubrik tersebut ada. Kemudian memberi tahu mereka 

bahwa tidak ada penulis yang mengisi rubrik beranda ulama dan 
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menanyakan apakah mereka dapat mengatasi masalah ini. Mereka mungkin 

memiliki penulis lain yang dapat mengisi sementara atau mencari penulis 

baru untuk melanjutkan rubrik tersebut. 

Jika mencari penulis baru menjadi sulit, saya bisa mencoba 

memperluas jangkauan untuk mencari kontributor dari komunitas 

keagamaan atau akademik. Saya dapat menghubungi lembaga-lembaga 

keagamaan, universitas, atau lembaga penelitian untuk melihat apakah ada 

individu yang tertarik untuk menulis artikel di rubrik beranda ulama. Jika 

sulit menemukan penulis, tim redaksi dapat mempertimbangkan untuk 

mengubah format rubrik tersebut. Misalnya, mereka bisa menggantinya 

dengan wawancara atau rangkaian kutipan dari berbagai ulama yang sudah 

ada sebelumnya. Dengan cara ini, rubrik tetap dapat menyajikan wawasan 

keagamaan tanpa perlu penulis yang khusus. 

6. Di era digital saat ini adakah strategi atau terobosan khusus yang dilakukan 

agar rubrik beranda ulama bisa tetap eksis ? 

Ke depan kita akan maksimalkan di media sosial, kemudian kita beri 

ruang tanya jawab, kalaupun perlu kita siaran langsung online,  bisa any 

time, anay place. Jadi lewat rubrik itu, umat dari rumah tidak usah 

menunggu korannya terbit, tapi disediakan semacam rubrik aktif di situ 

yang online. Misalnya, dijadwal hari ini yang piket kyainya di situ misalnya 

hari ini Pak Fadholan besoknya Pak Najahan.  

Nah, dari situ umat bisa langsung tanya hari itu ada dialog secara 

lansung. Jadi, selain menciptakan ruang dialog tertulis sekaligus dialog 

online. Jadi anak muda lebih suka yang kekinian seperti itu. 

7. Menurut Anda apa yang menjadi kelebihan dari rubrik beranda ulama dari 

rubrik-rubrik yang lain ? 

Kalau bicara kelebihan rubrik beranda ulama. Tentu di tengah 

tengah hiruk pikuknya dunia moderen, masih mencoba memberikan ruang 

literasi kepada umat. Itu harus dipaham dulu Beranda Ulama itu bagaiaman 
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kerja sama Majelis Ulama Indonesia Jawa Tengah bekerja sama dengan 

Suara merdeka.  

Makanya kenapa namanya Beranda. Beranda kan emperan memberi 

ruang atau ruang ramah, artinya mau serius bisa, gojekan bisa, santai bisa. 

Nah, makanya dipilihlah nama Beranda Ulama. Di situlah ulama, umaro dan 

umat bisa duduk bareng, membicarakan persoalan umat tanya hukum, fikih 

dan masih banyak lagi tanya di beranda itu. 

8. Menurut Anda apa yang menjadi kelemahan dari rubrik beranda ulama? 

Banyak kelemahannya. Pertama butuh biaya yang cukup untuk 

perwatan, memberi honor penulis, pengelolaan. Terlepas dari itu, 

kelemahan yang dihadapi di Beranda Ulama secara konten belum bisa 

memenuhi selera pembaca anak anak muda generasi Z. Mereka lebih 

familiar dengan tanya jawab model di media sosial Instagram dan TikTok. 

Sementara kita baru mengakses beranda ulama baru di Facebook sama di E-

papper belum ada yang mengakses ke Twitter dan lain lain.  

Meski segmentasi pembaca anak muda masih sedikit. Namun respon 

yang didapatkan cukup bagus. Itu artinya, terutama Rubrik  Pitutur Jawa 

menjadi nilai tambah bagi baanyak orang belajar menegani pitutur pitutur 

jawa, ya misalnya wong pinter kalah karo wong bejo.  

9. Menurut Anda apa visi rubrik beranda ulama kenap harus tetap bisa 

mempertahankan eksistensinya? 

Yang pertama, memenuhi keinginan kalangan ulama melalui mejelis 

ulama indonesia (MUI). Yang kedua, ikut berkontribusi kepada publik dan 

umat melalalui materi materi yang bersifat religi. Materi yang disajikan 

dalam rubrik akan berfokus pada isu-isu keagamaan, nasihat kehidupan, 

nilai-nilai spiritual, pemahaman agama, dan hal-hal lain yang dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca dalam menjalani kehidupan mereka 

sehari-hari.  

Dengan demikian, rubrik ini ingin menyampaikan pesan religius dan 

memberikan nuansa rohani yang dapat memperkaya kehidupan spiritual 
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pembaca.Supaya dalam satu minggu itu semua isi kontenya tidak hanya 

berisikan soal pemberitaaan, soal informasi keduniaan yang rutin, tetapi 

juga dalam seminggu itu ada nuansa rohaninya, ada nuansa religinya. 

Dengan adanya nuansa rohani dan konten yang berfokus pada nilai-nilai 

keagamaan, pembaca dapat mendapatkan wawasan dan inspirasi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari mereka. 

10. Bagiamana kebijakan redaksional di beranda ulama suara merdeka? 

Kebijakan utama kami adalah menerbitkan tulisan setiap minggu 

pada hari Jumat. Untuk menjaga kelancaran penerbitan secara rutin, para 

penulis diharapkan menyerahkan tulisan mereka setiap hari Kamis sebelum 

jam 16.00 sore. Hal ini penting agar tulisan-tulisan tersebut dapat segera 

diproses oleh tim redaksi, dimasukkan ke dalam layout, dan dicetak. 

Proses pengumpulan tulisan harus dimulai dari tulisan utama, diikuti 

oleh Rubrik Pitutur, Dunia Muslimah, dan rubrik-rubrik lainnya yang ada. 

Para penulis diharapkan menyiapkan tulisan mereka dengan cukup waktu 

sehingga dapat memenuhi batas waktu pengumpulan tersebut. Dengan 

menjaga jadwal pengumpulan tulisan yang tepat waktu, kami dapat 

memastikan bahwa tim redaksi memiliki waktu yang cukup untuk 

melakukan penyuntingan, penyesuaian, dan persiapan lainnya sebelum 

mencetak tulisan dalam layout yang sesuai. Hal ini akan memungkinkan 

terbitan kami untuk hadir secara teratur dan tepat waktu bagi pembaca kami 

setiap minggu.Sementara itu, ketika mengalami keterlambatan naskah 

tulisan, kita akan menyiapkan cadangan. Jadi penangunggjawab wajib 

memiliki cadangan guna mengantisipasi jika penulis ada halangan atau 

naskah tulisannya mengalami keterlambatan. Itu artinya kita membantu 

menulis ini atas nama penulis tersebut.   
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3. Draf Wawancara Bagian Penulis Atau Pengisi Konten Di Rubrik 

Beranda Ulama Suara Merdeka 

1. Sudah berapa lama Anda menjadi penulis di rubrik beranda ulama ? 

Saya sudah menulis di Beranda Ulama sejak awal dibentuknya ya di 

tahun 2018.  

2. Apa yang mebuat anda tertarik mengisi tulisan di rubrik beranda ulama? 

Saya tertarik untuk mengisi tulisan di rubrik beranda ulama karena 

adanya keterkaitan dengan MUI, Majelis Ulama, dan peran saya sebagai 

sekretaris di MUI Jawa Tengah. Saya merasa terhubung dengan program-

program yang dijalankan di rubrik beranda ulama dan ingin turut 

mendukungnya. Khususnya, saya berkontribusi dalam rubrik Dunia 

Muslimah yang memiliki daya tarik dan permintaan yang tinggi dari 

pembaca. Sementara, konten lainnya lebih bersifat umum, seperti berita 

seputar kegiatan MUI, halaqoh, pitutur, dan riwayat ulama. 

3. Apa yang anda dapatkan setelah menulis di rubrik beranda ulama khususnya 

di Dunia Muslimah? 

Ya, kita menulis di situ kan menuangkan ide ide. Apalagi ketika 

Covid19, bagaimana kita taawud sosial kan mengajak masyarakat 

mengamalkan ajaran Islam. Saya ingin memberikan manfaat kepada 

pembaca, terutama dalam hal kehidupan muslimah dan isu-isu yang relevan 

dengan peran dan tantangan mereka dalam masyarakat.  

Misalnya tema tentang berkorban, dalam syariat qurban, misanya 

bagaimana Siti Hajar itu tidak menghalangi Nabi Ibrahim untuk 

menyembelih Nabi Ismail. Kisah Siti Hajar yang tidak menghalangi Nabi 

Ibrahim dalam melaksanakan perintah Allah untuk menyembelih Nabi 

Ismail ini menggambarkan betapa pentingnya peran seorang ibu dalam 

mendidik anak-anak dengan penuh kasih saying.  

Bagaimana Ismail pun rela mengorbankan dirinya jika itu 

merupakan perintah Allah. Ilmu dan pemahaman agama yang dimiliki 

Ismail tentu berasal dari pendidikan yang diberikan oleh ibunya.  
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Oleh karena itu, melalui tulisan-tulisan tersebut, saya berusaha 

memperkuat peran ibu dalam pendidikan dan menjaga agama dalam rubrik 

Dunia Muslimah. Dapat memberikan inspirasi, pemahaman, dan nasihat 

yang berguna bagi pembaca, serta menguatkan peran ibu dalam membentuk 

generasi yang taat beragama dan mampu menjaga nilai-nilai Islam di dalam 

masyarakat. 

4. Bagaimana dalam menyiapkan materi yang akan ditulis? 

Dalam menyiapkan materi yang akan ditulis, penulis 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan lingkup ulama dan 

pembahasan agama. Ini melibatkan penggunaan referensi seperti aliran 

hadis, pendapat ulama, hadis-hadis dan juga kitab-kitab kita yang relevan. 

Penulis juga mempertimbangkan momen-momen aktual agar tulisannya 

sesuai dengan kebutuhan dan minat pembaca karena sifatnya juga aktual.  

5. Pada saat menulis naskah di rubrik beranda ulama, apa saja yang biasanya 

Anda tonjolkan agar tulisan Anda agar menarik minat pembaca? 

Relevansi dengan kehidupan  sehari-hari pembaca, khususnya dalam 

konteks peran perempuan. Isu-isu yang berkaitan dengan peran perempuan 

sebagai istri, anggota masyarakat, dan hamba Allah, serta pentingnya 

menjalankan tugas-tugas ini dengan baik. 

6. Di era digital saat ini adakah strategi atau terobosan khusus yang dilakukan 

agar rubrik beranda ulama bisa tetap eksis ? 

Kita selaku pengisi konten juga kurang memahami strtegi apa yang 

sesuai, setahu saya selain dicetak juga di-onlinekan.  

7. Menurut Anda apa yang menjadi kelebihan dari rubrik beranda ulama dari 

rubrik-rubrik yang lain ? 

Menurut para pembaca, isi tulisan di rubrik ini mudah dipahami, tiap 

jum’at banyak yang mencari.  
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8. Apa yang menjadi kelemahan dari rubrik beranda ulama ini ? 

Ya, kalau saya sebagai penulis tak rasa isi konten beranda ulama 

membantu penjualan dan eksistensi di beranda ulama. Kelemahannya kalau 

tidak ada pembacanya.  

Meskipun isi kontennya berkualitas dan bermanfaat, jika tidak ada 

pembaca yang cukup, maka hal itu dapat menjadi kelemahan dalam mencapai 

tujuan utama rubrik tersebut. Sama halnya dengan isi tulisan yang menekankan 

isu isu aktual, perubahan jadwal penerbitan berpengaruh pada revansi isi yang 

sedang dibahas.  
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